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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang dengan 

ijinNya kami dapat menyelesaikan Laporan Kinerja (LAKIN) Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran. LAKIN 2018 ini merupakan wujud 

pertanggungjawaban instansi pemerintah atas pencapaian 

sasaran strategis sebagaimana yang telah dituangkan dalam 

perjanjian kinerja. Penyusunan LAKIN merupakan amanah dari 

Peraturan Presiden RI nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan 

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk 

Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah. LAKIN Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) 

disusun berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan selama tahun 2018 

dimana di dalamnya menggambarkan keadaan kinerja kegiatan serta akuntabilitas 

keuangan disertai dengan hambatan dan kendala yang ada.  

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada pejabat struktural, peneliti, 

teknisi litkayasa dan tenaga administrasi pendukung atas sumbangsih data-data 

yang diperlukan serta tim Evaluasi Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Hortikultura atas masukan dan arahan pada proses penyusunan LAKIN ini. Terima 

kasih juga disampaikan kepada Kementerian Pertanian, Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian, Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura yang 

telah mendanai seluruh kegiatan melalui DIPA BALITSA. 

Kami berharap LAKIN ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

berkepentingan serta menjadi kontribusi bagi kemajuan pertanian Indonesia pada 

umumnya. 
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IKHTISAR  EKSEKUTIF 

 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian 

No. 21/Permentan/OT.140/3/2013, BALITSA mempunyai tugas melaksanakan 

penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut: (1) 

Pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan 

penelitian tanaman sayuran; (2) pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, 

perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran; (3) pelaksanaan 

penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman 

sayuran; (4) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis tanaman sayuran; (5) pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman 

sayuran; (6) penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta 

penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran; dan (7) 

pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan 

BALITSA.  

Penelitian dan diseminasi di BALITSA didukung oleh ketersediaan Sumber 

Daya Manusia, Sumber Daya Anggaran serta Sarana Prasarana. Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang memperkuat BALITSA tahun 2018 sebanyak 157 orang meliputi 

tenaga fungsional umum dan tenaga fungsional khusus terdiri atas tenaga peneliti, 

tenaga teknisi litkayasa, arsiparis,  pranata komputer, pustakawan, dan  pranata 

humas. Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2018, BALITSA memperoleh sumber 

daya anggaran berasal dari DIPA BALITSA dan anggaran dalam bentuk hibah. Pagu 

awal APBN BALITSA tahun anggaran 2018 adalah senilai Rp. 70.365.449.000,-. 

Dalam perjalanan tahun anggaran 2018, terjadi pengurangan dan penambahan 

angggaran, yaitu 1) DIPA revisi 1 tanggal 2 Mei 2018 adanya penambahan 

anggaran pada belanja modal yang bersumber dari SMARTD sebesar Rp. 

1.204.151.000,-; 2) DIPA revisi 2 tanggal 4 Juli 2018 adanya refokusing anggaran 

sebesar Rp. 21.424.107.000,- untuk program BEKERJA; 3) DIPA revisi 3 tanggal 8 

Agustus 2018 adanya penambahan anggaran pada belanja modal yang bersumber 

dari SMARTD sebesar Rp. 726.000.000,- ; 4) DIPA revisi 4 tanggal 5 September 

2018 adanya penambahan anggaran yang bersumber dari PNBP kerjasama 

produksi planlet kentang sebesar Rp. 375.422.000,-; 5) DIPA revisi 5 tanggal 18 

Oktober 2018 adanya penambahan anggaran sebesar Rp. 149.854.000,- yang 

bersumber dari penambahan PNBP regular; 6). DIPA revisi 6 tanggal 29 Nopember 

2018 adanya pergeseran antar pagu untuk optimalisasi dan 7). DIPA revisi 7 

tanggal 13 Desember 2018 adanya penambahan anggaran yang bersumber dari 
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dana hibah sebesar Rp. 102,140,000,- sehingga total pagu anggaran BALITSA 

sampai Desember 2018, setelah adanya refokusing dan penambahan anggaran 

adalah Rp. 51,603,256,000,-. Selain sumber daya manusia dan sumber daya 

anggaran, dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BALITSA juga didukung 

sejumlah fasilitas berupa sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana yang 

tersedia di BALITSA meliputi tanah, bangunan, kendaraan, 3 Kebun Percobaan, 12 

Laboratorium,  rumah kaca, rumah kassa dan peralatan lainnya seperti peralatan 

kantor yang semua merupakan barang/kekayaan milik negara.  

BALITSA mempunyai visi lembaga yang dirumuskan sebagai berikut: 

“Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan Sistem 

Pertanian-Bioindustri Berkelanjutan”. Selain itu, untuk mewujudkan visi tersebut, 

BALITSA mengemban misi yaitu: 1) Membangun lembaga penelitian sayuran 

terkemuka yang menjadi referensi bagi penyelesaian masalah dalam 

pengembangan sayuran  dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, 

meningkatkan nilai tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan 

petani; 2) Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan 

memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga 

penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan berintegrasi tinggi; 3) 

Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan invensi 

teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar mudah 

diakses oleh para pengguna untuk mendukung pengembangan sayuran nasional; 

4) Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan 

penelitian dan menerapkan paradigma scientific recognition dan impact 

recognition; 5) Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan 

LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan 

kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab 

permasalahan dalam pengembangan industri sayuran nasional dan peningkatan 

kesejahteraan petani.   

Sebagai pedoman pelaksanaan kegiatan tahun 2018, BALITSA mempunyai 

indikator kinerja yang harus dipenuhi, yaitu sebagai berikut : 1). Jumlah hasil 

penelitian sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir); 2). Rasio hasil 

penelitian sayuran pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman 

sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan; 3). Jumlah produksi benih sumber; 

4). Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan publik BALITSA; 5). Jumlah 

temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 Aspek SAKIP 

sesuai PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi, perencanaan, pegukuran, 

pelaporan kinerja, evaluasi, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian 

kinerja) di lingkup BALITSA. BALITSA telah membuat Perjanjian Kinerja (PK)  
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tahun 2018 dengan target sebagai berikut : 1). 42 hasil penelitian sayuran yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir); 2). 100% Rasio hasil penelitian 

sayuran pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang 

dilakukan pada tahun berjalan; 3). 55.715 Kg produksi benih sumber;  4). 3.42 

skala likert Indeks kepuasan masyarakat (IKM) atas layanan publik BALITSA; 5). 

0 temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 Aspek SAKIP 

sesuai PermenPAN RB Nomor 12 tahun 2015 meliputi, perencanaan, pegukuran, 

pelaporan kinerja, evaluasi, pelaporan kinerja, evaluasi internal, dan capaian 

kinerja) di lingkup BALITSA.  Perjanjian Kinerja ditandatangani oleh penanggung 

jawab kegiatan telah pada bulan Januari 2018. 

 Realisasi fisik sampai akhir tahun 2018 menunjukkan bahwa sasaran telah 

dapat dicapai dengan rata-rata capaian sebesar 117,30 %. Sedangkan dari segi 

serapan anggaran, sampai 31 Desember 2018 telah terserap sebesar Rp. 

51.100.333.137,- (99,03%) dari pagu akhir Rp. 51.603.256.000,-   

Capaian kinerjanya sebagai berikut: telah tercapai IKU jumlah hasil 

penelitian sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) 100% (dari 

target 42 jumlah), telah tercapai rasio hasil penelitian sayuran pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan 

100% (dari target 100%); telah dihasilkan benih sumber sebanyak 97.789,039 kg 

(capaian IKU 175,52%); telah terukur Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik BALITSA sebesar 3,26 skala likert (capaian IKU 95,79%); telah 

tercapai jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi berulang (5 

Aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB nomor 12 tahun 2015 meliputi perencanaan, 

pengukuran pelaporan kinerja, evaluasi internal dan capaian kinerja) dilingkup 

BALITSA sebesar 0,00 temuan (capaian IKU 0%). 

Permasalahan utama yang dihadapi pada tahun 2018 adalah adanya 

refokusing anggaran pada tahun berjalan sebesar Rp. 21.424.107.000,- yang 

menyebabkan tidak terpenuhinya beberapa output kegiatan perbenihan.  
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BAB I.  

PENDAHULUAN 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan salah satu Unit 

Pelaksana Teknis yang berada di bawah koordinasi Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Hortikultura. Mengacu kepada Surat Keputusan Menteri Pertanian 

No. 21/Permentan/OT.140/3/2013, BALITSA mempunyai tugas melaksanakan 

penelitian tanaman sayuran dengan fungsi bidang penelitian sebagai berikut: (1) 

pelaksanaan penyusunan program, rencana kerja, anggaran, evaluasi dan laporan 

penelitian tanaman sayuran; (2) pelaksanaan penelitian genetika, pemuliaan, 

perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran; (3) pelaksanaan 

penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman 

sayuran; (4) pelaksanaan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha 

agribisnis tanaman sayuran; (5) pemberian pelayanan teknis penelitian tanaman 

sayuran; (6) penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta 

penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran; dan (7) 

pelaksanaan urusan kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan 

BALITSA. Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, susunan organisasi 

BALITSA sebagaimana tercantum dalam Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 

21/Permentan/OT.140/3/2013 dipimpin oleh seorang Kepala Balai yang 

membawahi tiga pejabat struktural eselon IV yaitu (1) Kepala Sub bagian Tata 

Usaha, (2) Kepala Seksi Pelayanan Teknik dan (3) Kepala Jasa Penelitian, serta 

Kelompok Peneliti dan jabatan fungsional lainnya (Lampiran 1). 

Penelitian dan diseminasi di BALITSA didukung oleh ketersediaan sumber 

daya manusia, sumber daya anggaran dan sarana prasarana. Aparatur Sipil Negara 

(ASN) yang memperkuat BALITSA tahun 2018 sebanyak 157 (Tabel 1). Secara 

jumlah SDM BALITSA tahun 2018 berkurang dibandingkan tahun 2017 karena adanya 

karyawan yang pensiun sebanyak 14 orang. ASN BALITSA terbagi menjadi dua 

kelompok yaitu kelompok fungsional khusus dan fungsional umum.  Tenaga 

fungsional khusus sebanyak 76 orang terdiri dari (45 tenaga peneliti, 7 tenaga peneliti 

non klas, 18 tenaga teknisi litkayasa,  1 tenaga arsiparis,  2 tenaga pranata komputer, 

2 tenaga pranata humas dan 1 tenaga pustakawan), sedangkan fungsional umum 

mencapai 81 orang. Untuk mendorong peningkatan pencapaian sasaran dengan 

kualitas yang baik, BALITSA masih memerlukan penambahan tenaga fungsional 

khusus (Lampiran 2). Dalam rangka meningkatkan keterampilan dan kemampuan 

SDM nya, BALITSA berusaha mengikutsertakan pegawainya dalam berbagai kegiatan 

pembinaan pegawai baik yang bersifat in-house training maupun pelatihan dalam 

bentuk lainnya (Tabel 2). BALITSA mendapatkan anggaran dari DIPA BALITSA dan 

anggran hibah untuk melaksanakan kegiatan tahun anggaran 2018, dengan total 
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pagu anggaran sampai Desember 2018 sebesar Rp. 51.603.256.000,-. Dalam 

rangka mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya, BALITSA didukung sejumlah 

fasilitas berupa sarana dan prasarana, yang terdiri atas tanah, bangunan, 

kendaraan, sarana penelitian berupa kebun percobaan (Tabel 3), laboratorium 

(Tabel 4), rumah kaca, rumah kassa dan peralatan lainnya seperti peralatan kantor 

yang semua merupakan barang/kekayaan milik negara. Kekayaan milik negara di 

BALITSA tercatat pada Sistem Akuntansi Barang Milik Negara (SABMN) yang 

ditangani oleh bagian perlengkapan BALITSA. 

Tabel 1. Perkembangan SDM BALITSA berdasarkan jenjang 

pendidikan pada tahun 2018 

No. Pendidikan Jumlah 

1 S3 12 

2 S2 18 

3 S1 37 

4 SM/D3/D4 6 

5 SLTA 68 

6 SLTP 3 

7 SD 13 
 

Jumlah 157 

 

Pada pelaksanaannya, kegiatan penelitian dan diseminasi tidak terlepas 

dari kegiatan tata kelola kegiatan pendukung diluar kegiatan penelitian dan 

diseminasi. Kegiatan pendukung yang dimaksud adalah kegiatan manajemen yang 

terhimpun dalam kegiatan laporan pengelolaan satker serta operasional 

perkantoran. Laporan pengelolaan satker terdiri dari kegiatan tata usaha, 

pelayanan teknis dan jasa penelitian. Kegiatan tata usaha meliputi kegiatan 

peningkatan pengelolaan administrasi keuangan, peningkatan pengelolaan 

administrasi kepegawaian, peningkatan pengelolaan administrasi rumah tangga, 

kegiatan Satuan Pengendalian Intern (SPI), pelaksanaan sertifikasi mutu dan 

personil unit kerja. Kegiatan pelayanan teknis meliputi penyusunan program, 

rencana kerja dan anggaran, kegiatan monitoring dan evaluasi, pengelolaan kebun 

percobaan, dan operasional laboratorium. Sedangkan kegiatan jasa penelitian 

meliputi pengelolaan administrasi kerja sama penelitian dan diseminasi. 
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Tabel 2. Daftar Jenis Kegiatan Diklat dan Petugas Belajar Tahun 2018 

dan Jumlah Pegawai yang Mengikutinya  

No. Jenis Kegiatan/Keterangan Jumlah (Orang) 

1.  Diklat Fungsional 6 

2.  Diklat Luar Negeri 3 

3.  Diklat Lainnya  145 

4.  Petugas Belajar Program S2 Dalam Negeri 1 

5.  Petugas Belajar Program S3 Dalam Negeri 4 

6.  Petugas Belajar Program S2 Luar Negeri 1 

7.  Petugas Belajar Program S3 Luar Negeri 2 

 Jumlah 162 

 

Tabel 3. Luas Lahan Kebun Percobaan BALITSA pada Tahun 2018 

Nama Kebun Percobaan Luas (ha) 

Margahayu  39,2 

Betastagi 25,9 

Serpong 3,5 

 Total 68,6 
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Tabel 4. Laboratorium yang ada di BALITSA 

Kelompok peneliti Laboratorium Status 

Pemuliaan, Plasma Nutfah 
dan Perbenihan 

Benih Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Biologi Molekuler Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Kultur Jaringan Akreditasi (No 9001 : 2008 
Komoditas Kentang) 

Ekofisiologi Tanah Akreditasi SNI ISO/IEC 

17025:2008 

Fisiologi Tanaman Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Fisiologi Hasil Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Entomologi dan Fitopatologi Bakteriologi Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Mikologi Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Virologi Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Entomologi Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 

Nematoda Akreditasi SNI ISO/IEC 
17025:2008 
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BAB II.  

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

1. Visi 

Menjadi lembaga penelitian sayuran terkemuka dalam mewujudkan sistem 

pertanian-bioindustri berkelanjutan 

2. Misi  

1. Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi 

referensi bagi penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran  

dalam upaya mewujudkan ketahanan pangan dan gizi, meningkatkan 

nilai tambah dan daya saing, serta mewujudkan kesejahteraan petani.  

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan 

memanfaatkannya secara efisien, efektif untuk mewujudkan kinerja 

lembaga penelitian yang tranparan, akuntabel, professional dan 

berintegrasi tinggi.  

3. Menghasilkan, mengelola, mendayagunakan dan mengembangkan 

invensi teknologi serta mendukung penyediaan logistik inovasi di 

lapangan agar mudah diakses oleh para pengguna untuk mendukung 

pengembangan sayuran nasional. 

4. Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan 

penyelenggaraan penelitian dan menerapkan paradigma scientific 

recognition dan impact recognition. 

5. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan 

LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan 

kompetensi agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna 

menjawab permasalahan dalam pengembangan industri sayuran 

nasional dan peningkatan kesejahteraan petani.  

 

3. Tujuan 

1. Menghasilkan varietas unggul baru (VUB), benih sumber bermutu tinggi, 

dan teknologi inovatif mendukung terwujudnya industri hortikultura yang 

berdaya saing dan berkelanjutan. 

2. Mengelola dan mengembangkan potensi sumberdaya genetik 

hortikultura 
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3. Menyebarluaskan hasil-hasil penelitian unggulan melalui jaringan 

penelitian dan pengkajian (litkaji) dan kemitraan dengan pemerintah. 

4. Sasaran Program 

Sasaran program Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian adalah: 

a. Dimanfaatkannya hasil inovasi teknologi pertanian. 

b. Meningkatnya kualitas layanan dan informasi publik Badan Penelitian dan 

Pengembangan Pertanian. 

c. Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah di lingkungan 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.  

 

Tabel 5.  Sasaran Program dan Indikator Program Balitbangtan Tahun 

2015-2019 

Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Program 

SP1 Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 
pertanian 

1 Rasio hasil penelitian yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun terakhir) terhadap hasil 
penelitian yang dihasilkan (5 tahun terakhir) 

SP2 Meningkatnya kualitas 
layanan dan informasi 
publik Badan Penelitian 
dan Pengembangan 
Pertanian 

2 Indeks Kepuasan (IKM) atas layanan publik 
Badan Litbang Pertanian dan Pengembangan 
Pertanian 

3 Nilai pemeringkatan informasi publik Badan 
Penelitian dan Pengembangan Pertanian 

SP3 Terwujudnya 
akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah di 
lingkungan Badan 
Penelitian dan 
Pengembangan 

Pertanian 

4 Nilai AKIP Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian berdasarkan penilaian Inspektorat 
Jenderal Kementerian Pertanian 

5 Nilai Kinerja (NK) (berdasarkan PMK 249 tahun 

2011 

 

5. Program Balitbangtan 

Berdasarkan potensi yang dimiliki dan tantangan yang dihadapi serta tugas 

yang diemban maka arah kebijakan BALITSA selama lima tahun (2016-2019) 

adalah sebagai berikut: 1) mengelola dan memanfaatkan SDG sayuran untuk 
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perakitan VUB yang memiliki potensi hasil dan mutu tinggi serta adaptif 

terhadap cekaman biotik dan abiotik; 2) memfokuskan penyediaan benih 

sumber bermutu dari varietas unggul dalam mendukung upaya 

pengembangan sistem perbenihan nasional; 3) memfokuskan penyediaan 

teknologi inovatif berbasis sumberdaya lokal mendukung sistem pengelolaan 

tanaman terpadu yang ramah lingkungan untuk memenuhi kebutuhan 

produksi dalam negeri, substitusi impor, bahan baku industri, meningkatkan 

devisa dan mengantisipasi dampak perubahan iklim; 4) menatakelola dan 

memanfaatkan hasil-hasil penelitian dan memformulasikannya dalam bentuk 

rakitan teknologi untuk memecahkan masalah dan memanfaatkan peluang; 5) 

mendorong peningkatan adopsi melalui diseminasi dan rekomendasi 

pengembangan inovasi teknologi untuk peningkatan kesejahteraan pelaku 

usaha dan konsumen sayuran; 6) memberdayakan secara optimal kompetensi 

SDM dan ketersediaan fasilitas untuk mendukung pelaksanaan penyediaan 

invensi dan pengembangan inovasi sesuai kebutuhan; 7) mempercepat 

peningkatan kapasitas dan kompetensi sumberdaya penelitian melalui 

perencanaan dan implementasi pengembangan institusi yang berkelanjutan; 

8) memperluas jaringan IPTEK hortikultura, membangun kemitraan, dan 

meningkatkan interaksi dengan pemangku kepentingan untuk 

menyelenggarakan penelitian tematik mendorong terbangunnya klaster 

industri hortikultura berbasis inovasi; dan 9) membuat rancang bangun sistem 

perbenihan di wilayah pengembangan secara nasional. 

 

6. Kegiatan Balitbangtan 

Kegiatan strategis Litbang Hortikultura mempunyai sasaran utama yaitu: 
1. Tersedianya varietas dan galur/klon unggul baru 

2. Tersedianya teknologi dan inovasi hortikultura, baik yang bersifat high 
technology maupun tepat guna 

3. Terlaksananya kerjasama penelitian dan pengembangan 

4. Tersedianya rekomendasi kebijakan pembangunan pertanian dan 
5. Tersedia dan terdistribusinya produk inovasi hortikultura 

 

Pelaksanaan sub kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran 

merupakan bagian dari kegiatan penelitian dan pengembangan hortikultura dan 

juga merupakan bagian dari program utama Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian: penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing.  
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Pada tahun 2018 terdapat 10 Rencana Penelitian Tim Peneliti (RPTP) 

dalam sub kegiatan penelitian dan pengembangan tanaman sayuran, 

yaitu : 

1. Perakitan dan diseminasi VUB untuk mendukung perbenihan kentang 

olahan, kegiatan ini bertujuan untuk: a. melakukan diseminasi dan survei 

preferensi terhadap beberapa calon VUB kentang French fries; b. melakukan 

perbanyakan benih sumber calon varietas kentang French fries; c. melakukan 

uji keunggulan dan kebenaran untuk calon varietas kentang french fries; d. 

mengevaluasi kualitas “French fries” dari berbagai calon varietas dan umur 

panen serta lama penyimpanan di gudang. 

2. Pengelolan sumber daya genetik tanaman sayuran, kegiatan ini 

bertujuan untuk:  a. menambah koleksi  SDG sayuran yang diperoleh dari 

pemulia dan kolega; b. mendapatkan benih baru sebagai hasil rejuvinasi aksesi 

yang diperbanyak secara vegetatif dan secara generatif; c. melakukan 

karakterisasi aksesi beberapa SDG sayuran untuk sifat morfologi dan agronomis 

yang terdokumentasi dalam data base. 

3. Teknologi prosesing benih sayuran untuk mendukung massalisasi 

benih sayuran strategis, kegiatan ini bertujuan untuk: menghasilkan benih 

cabai merah bermutu dan berdaya simpan lama melalui prosesing benih cabai 

secara massal; mengkaji kelayakan ekonomis dari prosesing benih cabai secara 

massal; dan melakukan usaha peningkatan mutu dari benih cabai kadaluarsa 

secara invigorisasi. 

4. Perbaikan inovasi teknologi TSS/True Seed Of Shallot yang berdaya 

saing untuk mendukung perbenihan bawang merah, kegiatan ini 

bertujuan untuk: a. mendapatkan teknik vernalisasi (suhu dan lamanya 

penyimpanan) sumber benih asal biji yang dapat meningkatkan pembungaan 

dan produktivitas TSS metode seed to seed di dataran tinggi; b. mendapatkan 

teknik pemupukan dan hormon yang efektif untuk meningkatkan produksi TSS 

asal biji (seed to seed); c. mendapatkan agens antagonis yang dapat menekan 

dan mengendalikan penyakit Stemphylium vesicarium dan penyakit Alternaria 

porri; mendapatkan fungisida dengan bahan aktif yang sesuai untuk menekan 

dan mengendalikan Stemphylium vesicarium dan penyakit Alternaria porri; 

memperoleh informasi/konfirmasi kelayakan teknis dan ekonomis produksi biji 

botani bawang merah/TSS  
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5. Perbaikan teknologi produksi sayuran strategis lainnya untuk 

mendukung peningkatan daya saing ekspor, kegiatan ini bertujuan 

untuk: a. mengetahui preferensi konsumen sayuran kubis ekspor dan 

identifikasi permasalahan untuk peningkatan produksi kubis; b. memperbaiki 

rakitan teknologi produksi kubis untuk menekan input produksi, terutama 

pengurangan penggunaan pupuk dan pestisida. 

6. Teknologi budidaya bawang putih menuju produktifitas di atas 20 

ton/ha dalam mendukung mandiri benih,  kegiatan ini bertujuan untuk:  

a. melakukan perbaikan Teknologi Budidaya Bawang Putih menuju 

produktivitas > 20 ton/ha; b. mengetahui pengaruh ukuran benih dan jarak 

tanam terhadap produktivitas dan diameter umbi bawang putih; c. 

memperoleh formulasi biorasional yang efektif menekan serangan OPT 

bawang  putih, sehingga menekan losses < 10 %, dalam mendukung 

peningkatan produktivitas bawang putih menuju >20 ton/ha, yang berbasis 

ramah lingkungan; d. menginventarisasi lembaga-lembaga yang terkait 

dengan pengadaan dan distribusi benih bawang  putih mulai dari produsen 

dan penangkar benih, hingga sampai ke petani dan menganalisis sistem 

pengadaan dan distribusi benih bawang putih dari hulu sampai hilir; e. 

mengetahui umur simpan bawang putih pada berbagai metode penyimpanan 

7. Perakitan bawang merah adaptif musim hujan dan untuk preferensi 

Ekspor, kegiatan ini bertujuan untuk:  a. melakukan seleksi lanjut klon-klon 

adaptif terhadap musim hujan  hasil persilangan varietas komersial dengan 

klon adaptif terhadap musim hujan; b. melakukan seleksi lanjut klon-klon agak 

tahan sampai tahan terhadap antraknos dan berproduksi biji tinggi; c. 

melakukan uji keunggulan dan uji kebenaran klon bawang merah untuk 

dataran tinggi; d. melakukan uji keunggulan dan uji kebenaran klon-klon 

bawang merah untuk preferensi ekspor. 

8. Perakitan varietas cabai hibrida dengan provitas tinggi, kegiatan ini 

bertujuan untuk: a. mendapatkan galur-galur cabai yang berpotensi tahan 

terhadap Antraknose cendawan Colletotricum acutatum mendukung perakitan 

varietas hibrida; b. menyeleksi galur - galur cabai yang berpotensi tahan 

terhadap Phytophthora capsici  sebagai sumber donor untuk mendukung 

perakitan varietas hibrida; c. mendapatkan galur cabai M5 yang memiliki 

derajat agak tahan hingga tahan terhadap infeksi virus kuning  dan memiliki 

keseragaman karakter untuk mendukung perakitan varietas hibrida, 

menyediakan materi tanaman untuk pengambilan dokumentasi karakter yang 

diperlukan dari calon VUB hibrida cabai keriting dan pembandingnya. 
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9. Teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang merah 40 ton/Ha 

asal True Shallot Seed (TSS) di sentra produksi dataran rendah (RD), 

kegiatan ini bertujuan untuk: mendapatkan 1  teknologi budidaya bawang 

merah asal TSS menuju produksi 40 ton/ha pada waktu on-season di  lahan 

DR, Brebes-Jateng. 

10. Perbaikan produksi cabai menuju produktivitas >20 ton/Ha, kegiatan 

ini bertujuan untuk: a. Mendapatkan rakitan teknologi proliga cabai yang dapat 

meningkatkan produktivitas > 20 t/ha; mendapatkan teknik aplikasi dan novel 

formula GEB (Garam Epsom dan Boron) yang dapat mengurangi kerontokan 

bunga dan buah cabai > 30%; c. mencari strategi aplikasi insektisida nabati 

(bersifat repelen) yang efektif untuk mengendalikan B. tabaci sebagai vektor 

virus kuning, sehingga dapat menekan serangan penyakit Virus kuning 

(Pep.YLCV)  pada pertanaman cabai di lapangan. 

Rencana Diseminasi Teknologi Pertanian (RDHP) tahun 2018 terdiri 

atas: 

1. Produksi benih sumber kentang berbasis SMM (UPBS), kegiatan ini 

bertujuan untuk memproduksi 40.000 G0 benih kentang dengan rincian 

sebanyak 39.500 G0 benih sumber kentang berupa 30.500 planlet dan 9000 

umbi/knol (varietas sesuai pesanan pelanggan) dan 500 G0 benih inti kentang 

yang terdiri dari 26 varietas kentang yang telah dilepas BALITSA (Cipanas, 

Atlantik M, Merbabu-17, Amudra, Manohara, Segunung, Granola L, Krespo, 

Tenggo, Erika, Repita, Margahayu, Kikondo, Ping 06, GM 05, GM 08, Andina, 

Kastanum, Vernei, Maglia, Medians, Amabile, AR 07 Agrihorti, AR 08 Agrihorti 

dan Olimpus Agrihorti, Dayang Sumbi Agrihorti dan Sangkuriang Agrihorti 

masing-masing sebanyak 20 G0) 

2. Produksi benih sumber bawang merah berbasis SMM, kegiatan ini 

bertujuan untuk:  a. memproduksi benih biji (TSS) bawang merah 400 kg; b. 

memproduksi benih umbi bawang merah 15.000 kg; mendistribusikan benih 

sumber sayuran untuk kegiatan penangkaran benih ke Ditjen Hortikultura, 

BPTP, Dinas Pertanian, BBI dan Penangkar benih serta mendukung kegiatan 

diseminasi teknologi BALITSA dan pengembangan Kawasan Agribisnis 

Hortikultura (KAH). 

3. Produksi benih sumber dan benih sebar (F1) cabai berbasis sistem 

manajemen mutu, kegiatan ini bertujuan untuk: memproduksi total 65 kg 

benih cabai hibrida Inata Agrihorti dan cabai OP varietas-varietas BALITSA 
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(Tanjung 2, Lembang 1, Lingga, Kencana, Ciko, Prima Agrihorti, Rabani 

Agrihorti)  

4. Produksi benih sumber dan benih inti sayuran potensial berbasis 

sistem manajemen mutu UPBS, kegiatan ini bertujuan untuk: 

memproduksi 250 kilogram benih sayuran yang terdiri dari benih sumber dan 

benih inti berbasis SMM UPBS (Unit Pengelola Benih Sumber) BALITSA. 

5. Diseminasi inovasi teknologi komoditas hortikultura lainnya, kegiatan 

ini bertujuan untuk: a. mendiseminasikan 4 VUB sayuran  keluaran BALITSA; 

b. mendiseminasikan teknologi pengendalian hama melalui light trap dan 

yellow trap; c. mendiseminasikan Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL); d. 

mendiseminasikan hasil penelitian melalui pameran/ display (5 lokasi),  11 

dukungan narasumber  melalui instansi terkait/kelompok tani, media sosial 

/medsos; membangun visitor plot teknologi hasil penelitian sayuran untuk 

mendukung widya agrowisata di BALITSA; e. menyediakan bahan media 

publikasi berupa buku sebanyak 250 buah, karya tulis Ilmiah sebanyak 15 

publikasi, leaflet sebanyak 1000 eksemplar dan pembuatan video profil  

BALITSA. 

6. Diseminasi inovasi teknologi sayuran mendukung UPSUS 
swasembada dan ekspor, kegiatan ini bertujuan untuk: mendiseminasikan 

teknologi inovatif berupa VUB dan budidaya bawang merah dan cabai pada 

kegiatan-kegiatan pendampingan UPSUS dan pembangunan TSP dan TTP 
dengan melalui penyediaan tenaga akhli sebagai narasumber dan tenaga 

detasir. 
 

7. Pendampingan program strategis Kementerian Pertanian Bedah 

Kemiskinan, kegiatan ini bertujuan untuk: melakukan pendampingan 

penerapan teknologi Balitbangtan melalui program prioritas ”Bedah 

Kemiskinan Rakyat Sejahtera” pada desa rawan kemiskinan di Kabupaten 

Tasikmalaya, Jawa Barat dan Desa rawan kemiskinan di  Kabupaten Garut, 

Jawa Barat. 

 

8. Gelar teknologi inovatif perbenihan sayuran strategis, kegiatan ini 

bertujuan untuk: a. mempersiapkan gelar teknologi dalam bentuk penataan 

lahan acara; b. penataan zona lahan untuk masing-masing teknologi 

hortikultura. 

 

9. Diseminasi hasil perakitan varietas bawang merah dan cabai, kegiatan 

ini bertujuan untuk: a. melaksanakan temu lapangan hasil perakitan varietas 

bawang merah; b. menyelenggarakan temu lapangan calon varietas dan 
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varietas cabai hibrida yang dihasilkan oleh BALITSA; c. memproduksi 500 kg 

benih umbi calon varietas bawang merah klon Bali Karet d. memproduksi 0,75 

kg benih calon varietas cabai, 150 gram benih galur murni tetua jantan, 150 

gram benih galur murni tetua betina. 

 

10. Diseminasi perbaikan teknologi dan inovasi peningkatan produksi 

bawang merah dan cabai, kegiatan ini bertujuan untuk: mendiseminasikan 

teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang merah 40 ton/ha asal TSS 

di dataran rendah dan teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) cabai merah 

di kawasan pengembangan cabai kepada petani, penyuluh, pelaku usaha, dan 

pengambil kebijakan. 

 

11. Produksi benih sebar bawang merah, kegiatan ini bertujuan untuk: a. 

memproduksi 182.000 kg benih sebar bawang merah kering askip; b. 

meningkatkan dan menjaga kualitas benih yang dihasilkan sesuai dengan 

persyaratan mutu melalui pengawasan proses produksi. 

 

12. Produksi benih sebar kentang, kegiatan ini bertujuan untuk: a. 

memproduksi benih sebar kentang G2 bersertifikat dengan prediksi hasil benih 

kentang sebar G2 sebanyak 230.000 kg umbi (baru); b. memproduksi benih 

sebar kentang G2 bersertifikat pada luasan penanaman 40 ha dengan prediksi 

hasil benih kentang sebar G2 sebanyak 360.000 kg umbi (lanjutan). 

 

13. Produksi benih sebar lainnya, kegiatan ini bertujuan untuk : a. 

memproduksi 132.000 kg benih sebar bawang putih; b. memproduksi 500 kg 

benih sebar cabai; c. memproduksi 150.000 kg benih sebar bawang putih 

(lanjutan) 

 

7. Perjanjian Kinerja Tahun 2018 

Setelah turunnya DIPA TA. 2018, selanjutnya disusun Perjanjian Kinerja 

BALITSA TA. 2018 yang diajukan kepada Kepala Pusat Penelitian Hortikultura 

(Puslitbang Hortikultura) untuk ditetapkan menjadi Perjanjian Kinerja. Perjanjian 

Kinerja BALITSA untuk Tahun Anggaran 2018 telah ditandatangani oleh Kepala 

BALITSA dan Kepala Puslitbang Hortikultura pada bulan Januari 2018, seperti pada 

Tabel 6 berikut: 
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Tabel 6. Perjanjian Kinerja BALITSA TA. 2018 

No Sasaran Strategis Indikator Target 

1 Dimanfaatkannya inovasi 
teknologi hortikultura 

Jumlah hasil penelitian sayuran 
yang dimanfaatkan (akumulasi 5 
tahun terakhir)  

42.00 Jumlah 

Rasio Hasil penelitian sayuran pada 
tahun berjalan terhadap kegiatan 
penelitian tanaman sayuran yang 

dilakukan pada tahun berjalan 

100.00 % 

Jumlah produksi benih sumber 55.715 Kg 

2 Meningkatnya kualitas layanan 
publik Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran 

Indeks Kepuasan Masyarakan 
(IKM) atas layanan public Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran 

3.42 Skala 
Likert 

3 Terwujudnya akuntabilitas kinerja 
instansi pemerintah di lingkungan 
Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang terjadi 
berulang (5 aspek SAKIP sesuai 
PermenPAN RB nomor 12 tahun 
2015 meliputi : perencanaan, 
pengukuran, pelaporan kinerja, 
evaluasi internal dan capaian 

kinerja) di lingkup Balai Penelitian 
Tanaman Sayuran  

0.00 Temuan 
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BAB III. AKUNTABILITAS KINERJA 

Keberhasilan pencapaian kinerja BALITSA disebabkan oleh faktor 

pengawalan kegiatan melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian, mulai 

dari tahap awal hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian sasaran 

juga didorong oleh dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan 

keuangan, pengolahan data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian 

Dalam upaya pencapaian target perjanjian kinerja (PK) BALITSA, telah 

dilakukan pemantauan dan evaluasi secara periodik melalui mekanisme monitoring 

dan evaluasi kegiatan lingkup BALITSA dengan menyusun laporan output utama, 

dan laporan rencana aksi, yang selanjutnya disampaikan ke Puslitbang Hortikultura 

secara periodik 

Indikator keberhasilan kinerja BALITSA berdasarkan kriteria keberhasilan 

(realisasi terhadap target), sasaran kegiatan yang dilaksanakan serta 

permasalahan dan upaya yang telah dilakukan. Untuk mengukur keberhasilan 

kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil: ≥ 

100 persen; (2) berhasil: 80 – <100 persen; (3) cukup berhasil: 60 – <80 

persen; dan kurang berhasil: <60 persen.  Realisasi sampai akhir tahun 2018 

menunjukkan bahwa sasaran kinerja BALITSA telah dapat dicapai dengan rata-

rata capaian sebesar 117,30% (sangat berhasil). 

Berdasarkan data hasil akhir seluruh kegiatan di lingkup BALITSA, 

Pencapaian Indikator Kinerja sasaran kegiatan utama BALITSA pada tahun  

anggaran 2018  adalah seperti pada tabel 7 berikut: 

Tabel 7. Pencapaian Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan Utama 

No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Target 
Capaian % 

1 Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 

hortikultura 

Jumlah hasil penelitian 
sayuran yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir)  

42.00 
Jumlah 

42.00 
Jumlah 

100 

Rasio hasil penelitian sayuran 
pada tahun berjalan terhadap 
kegiatan penelitian tanaman 
sayuran yang dilakukan pada 
tahun berjalan 

100.00 % 100.00% 100 

Jumlah produksi benih 
sumber 

55.715 Kg 

 

97.586 Kg 175,15 
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No 
Sasaran 
Strategis 

Indikator Target 
Capaian % 

2 Meningkatnya 
kualitas layanan 
publik Balai 
Penelitian Tanaman 
Sayuran 

Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM) atas layanan publik 
Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran 

3.42 Skala 
Likert 

3.276 Skala 
Likert 

95,79 

3 Terwujudnya 
akuntabilitas 
kinerja instansi 
pemerintah di 

lingkungan Balai 
Penelitian Tanaman 
Sayuran 

Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang 
terjadi berulang (5 aspek 
SAKIP sesuai PermenPAN RB 

nomor 12 tahun 2015 
meliputi : perencanaan, 
pengukuran, pelaporan 
kinerja, evaluasi internal dan 
capaian kinerja) di lingkup 
Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran  

0.00 
Temuan 

0.00 0 

 Total Prosentase    470,94 

 Rata-rata    94,18 

 

III.1. Analisis Kinerja 

A. Pengukuran Capaian Kinerja Tahun 2018 

 Analisis dan evaluasi capaian kinerja tahun 2018 Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Sasaran 1 : Dimanfaatkannya inovasi teknologi hortikultura 

 Untuk mencapai sasaran kegiatan pertama, diukur dengan 3 (tiga) 

indikator kinerja yaitu, 1) Jumlah hasil penelitian sayuran yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir); 2) Rasio Hasil penelitian sayuran pada tahun berjalan 

terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan 

3) Jumlah produksi benih sumber 

1. Realisasi capaian indikator kinerja jumlah hasil penelitian sayuran yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir, 2014-2018) 
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Tabel 8. Capaian indikator kinerja jumlah hasil penelitian sayuran yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir, 2014-2018) 

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja 

Uraian Target Capaian % 

Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 
hortikultura 

Jumlah hasil 
penelitian sayuran 
yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun 
terakhir) 

42.00 Jumlah 42 Jumlah 100 

Sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator kinerja dengan target yang 

ditetapkan dalam PK yaitu 42 jumlah hasil penelitian sayuran yang dimanfaatkan 

(akumulasi 5 tahun terakhir). Indikator kinerja sasaran yang telah ditargetkan 

tersebut telah tercapai 42 jumlah dengan prosentase 100% dengan kategori 

sangat berhasil. Hasil penelitian yang dimanfaatkan dalam bentuk VUB yang 

dilepas BALITSA dan sudah terdistribusi ke Kelompok tani, dinas pertanian dan 

BPTP di seluruh Indonesia. Adapun rincian dari 42 jumlah hasil penelitian tersebut 

terdiri dari: cabai 8 varietas, Mentimun 2 varietas, kacang panjang 1 varietas, 

buncis rambat 3 varietas, kangkung 1 varietas, buncis tegak 3 varietas, bawang 

merah 10 varietas dan kentang 14 varietas. Rekapitulasi jumlah hasil penelitian 

yang dimanfaatkan pada 5 tahun terakhir disajikan pada Lampiran  5 dan data 

benih sayuran yang terdistribusi tahun 2014-2018 disajikan pada lampiran 6,7,8 

serta contoh evidence permintaan benih bawang merah, sayuran generative dan 

kentang pada lampiran 9. 

2. Realisasi capaian indikator kinerja rasio hasil penelitian sayuran pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada 

tahun berjalan.  

Tabel 9. Capaian target dari indikator kinerja rasio hasil penelitian 

sayuran pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian 

tanaman sayuran pada tahun 2018 

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja 

Uraian Target Capaian % 

Dimanfaatkannya 
inovasi teknologi 
hortikultura 

Rasio hasil penelitian 
sayuran pada tahun berjalan 
terhadap kegiatan penelitian 
tanaman sayuran yang 
dilakukan pada tahun 
berjalan 

100 % 90 % 90 
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 Berdasarkan sasaran kegiatan kedua dengan rasio hasil penelitian 

sayuran pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang 

dilakukan pada tahun berjalan, pada tahun 2018 ini capaiannya 100% sehingga 

persentase capaian pada indikator ini sebesar 100 % dengan kategori sangat 

berhasil. Keberhasilan capaian indikator ini didukung oleh penelitian Balitsa pada 

tahun 2018 sebanyak 10 kegiatan penelitian. Adapun yang menjadi output 

kegiatan penelitian pada tahun 2018 ini adalah seperti pada table 10 .berikut :  

Tabel 10. Uraian output penelitian yang dihasilkan BALITSA pada tahun 

2018 

No. Judul RPTP Target 
output 

Capaian 
output 

Ratio 
Hasil (%)  

Keterangan 

1.  Perakitan bawang 
merah adaptif 
musim hujan dan 
untuk preferansi 
ekspor 

1 VUB 1 VUB 100 SK Menteri 
Pertanian  
no.113/ 
Kpts/SR.120/ 
D.2.7/11/ 
2018 

2.  Perakitan varietas 
cabai hibrida 
dengan provitas 
tinggi 

1 VUB 1 VUB 100 Pendaftaran 
makalah pada 
bulan januari 
2019 

3.  Perakitan dan 

diseminasi VUB 
untuk mendukung 
perbenihan kentang 
olahan 

1 VUB 1 VUB 100 sudah pada tahap 

pendaftaran 

4.  Teknologi produksi 
lipat ganda bawang 
merah 40 ton/ha 
asal TSS di sentra 
produksi dataran 
rendah 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 paket teknologi 
produksi lipat 
ganda (proliga) 
bawang merah 40 
ton/ha asal TSS 
(True Shallot 
Seed) di Dataran 
Rendah (DR) 

5.  Perbaikan teknologi 
produksi cabai 
dengan provitas > 
20 ton/ha 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 Paket teknologi 
produksi cabai 
dengan 
produktivitas > 
20 ton/ha      

6.  Teknologi prosesing 
benih untuk 
mendukung 
masalisasi benih 
sayuran strategis 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 Teknologi 
prosesing bawang 
merah (TSS) dan 
cabai 

7.  Perbaikan inovasi 
teknologi TSS/True 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 Teknologi 
perbenihan 
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No. Judul RPTP Target 
output 

Capaian 
output 

Ratio 
Hasil (%)  

Keterangan 

Seed Of Shallot 
yang berdaya saing 
untuk mendukung 
perbenihan bawang 
merah 

bawang merah 
melalui biji botani 
(TSS) 

8.  Perbaikan teknologi 
produksi sayuran 
potensial untuk 
mendukung 
peningkatan daya 
saing ekspor 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 Teknologi 
produksi kubis 
menuju kualitas 
ekspor 

9.  Teknologi budidaya 
bawang putih 
menuju 
produktivitas diatas 
20 ton/ha dalam 
mendukung mandiri 
benih 

1 
teknologi 

1 teknologi 100 1 Teknologi 
produksi bawang 
putih menuju 
produktivitas 20 
ton/ha 

10.  Pengelolaan SDG 
tanaman sayuran 

500 aksesi 520 aksesi 100 430 Aksesi 
terejuvinasi dan 
70 aksesi 
terkaraktareisasi 

Berikut penjelasan capaian output dari setiap kegiatan penelitian tersebut : 

i. Perakitan bawang merah adaptif musim hujan dan untuk preferensi 

ekspor 

Capaian output dari kegiatan ini adalah Satu VUB bawang merah dengan nama 

Ambasador Agrihorti (SK Kementan no. 113/Kpts/SR.120/D.2.7/11/2018, 

lampiran 10) mempunyai keunggulan agak tahan terhadap penyakit antraknos 

(Colletotricum gleosporoides) dengan diameter ungu besar, warna umbi 

menarik ungu tua (Greyed Purple Group RHS 187 C). 

 

Gambar 1. VUB bawang merah tahun 2018 
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ii. Perakitan varietas cabai hibrida dengan provitas tinggi,  

Capaian output dari kegiatan ini adalah satu calon Varietas Unggul Baru cabai 

merah (masih dalam tahap penyusunan makalah), varietas ini merupakan cabai 

keriting hibrida provitas tinggi dengan hasil 18,6 ton/ha.  

 

Gambar 2. VUB cabai tahun 2018 

iii. Perakitan dan diseminasi VUB untuk mendukung perbenihan kentang 

olahan 

Capaian output dari kegiatan ini adalah Satu VUB Kentang cocok sebagai bahan 

baku olahan dengan nama Papita Agrihorti (sudah pada tahap pendaftaran, 

lampiran 11) ini mempunyai keunggulan sesuai dengan kebutuhan industri 

French fries. 

 

Gambar 3. VUB kentang tahun 2018 

iv. Teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang merah 40 ton/Ha 

asal True Shallot Seed (TSS) di sentra produksi dataran rendah (RD 

Capaian output dari kegiatan ini adalah 1 Paket teknologi produksi lipat ganda 

(PROLIGA) bawang merah 40 ton/ha asal TSS (True Shallot Seed) di Dataran 
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Rendah (DR) (komponen teknologi dapat dilihat pada lampiran 12), yang 

mempunyai keunggulan antara lain: 

a. Penggunaan benih TSS yang sangat efisien, yaitu maksimum 4 kg/ha 

(mutu benih prima, daya berkecambah > 90 %), dibandingkan 

penggunaan benih umbi yang dapat mencapai 1- 1,2  t/ha. 

b. Produksi lipat ganda bawang merah sebesar > 30 t/ha sudah tercapai, 

namun demikian produksi bawang merah di dataran rendah masih belum 

mencapai target sebesar 40 t/ha. 

c. Hasil umbi yang dihasilkan dalam PROLIGA berukuran besar yaitu 30-50 

g/umbi dan sesuai preferensi ekspor. 

d. Hasil produksi bawang merah asal TSS generasi 1 memiliki kualitas prima 

yang baik untuk digunakan sebagai benih vegetatif  selanjutnya.  

 

  

 

Gambar 4. Kegiatan teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) bawang 

merah 40 ton/ha asal TSS (True Shallot Seed) di Dataran Rendah (DR) 
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v. Perbaikan produksi cabai menuju produktivitas >20 ton/Ha,  

Capaian output dari kegiatan ini adalah 1 Rakitan teknologi PROLIGA cabai 

merah (varietas unggul, pesemaian sehat, kepadatan populasi, pengelolaan 

hara, air dan tanah serta pengendalian OPT ramah lingkungan) yang dapat 

meningkatkan provitas cabai menjadi >20 t/ha (komponen teknologi dapat 

dilihat pada lampiran 13.). Sampai tanggal 10 Desember 2018 baru 

menghasilkan 19.14 t/ha dikarenakan panen cabai baru dilakukan sebanyak 

10 kali dari 14 kali panen.  

Dengan penerapan PROLIGA cabai, beberapa hal dapat dicapai, antara lain:   

a. berkurangnya input produksi, 

b. gejolak harga cabai yang selalu terjadi terutama pada musim penghujan 

dan kemarau basah dapat teratasi, 

c. pasokan cabai sepanjang tahun dapat tercukupi, 

d. peluang terpenuhinya swasembada cabai. 

 

   
a. Pemangkasan pucuk 

“Pinching” 
a. Sistem tanam Zigzag a. Dua-satu tanaman 

perlubang 

  

Gambar 5. a. Komponen PROLIGA cabai, b. Keragaan tanaman cabai pada 
pertanaman PROLIGA  
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vi. Teknologi prosesing benih sayuran untuk mendukung massalisasi 

benih sayuran strategis 

Capaian output dari kegiatan ini adalah 1 teknologi prosesing benih dari TSS 

dan cabai merah secara massal dalam menghasilkan benih bermutu 

menggunakan mesin buatan BB Mektan Litbangtan beserta hasil kajian analisis 

ekonominya dibandingkan prosesing dengan secara manual konvensional. 

Adapun penjelasan dari kegiatan ini adalah sebagai berikut : penggunaan mesin 

prosesing, pengering, dan sortasi benih secara massal untuk TSS dan cabai 

merah lebih efisien dari segi waktu, biaya, dan tenaga kerja dibandingkan 

secara manual, sebagai contoh:  

a. Pengeringan umbel bunga TSS secara massal menggunakan mesin 

pengering tipe lorong dapat digunakan untuk kapasitas sebanyak 3-4 kg 

selama 5-6 jam pada suhu 30-35 0C. Selanjutnya umbel bunga TSS yang 

telah kering tersebut dapat diprosesing menggunakan alat pemecah 

umbel yang dapat memecahkan umbel menjadi benih dan kotoran benih 

tanpa merusak benih. Umbel sebanyak ± 1 kg dapat dipecahkan selama 

± 10 menit penggunaan alat. Dengan demikian penggunaan alat ini 

menjadi lebih efisien dibandingkan secara manual.  

b. Penggunaan mesin prosesing benih cabai dengan metode basah mampu 

melakukan prosesing benih dalam kapasitas sekitar 30-40 kg /jam buah 

segar. Selanjutnya dengan penggunaan mesin pengering tipe lorong dapat 

dilakukan pengeringan benih sebanyak 20 kg benih dalam sekali proses  

c. Benih TSS dan cabai merah yang telah mengalami kadaluarsa coba 

ditingkatkan viabiitas dan vigornya melalui berbagai percobaan teknik 

invigorasi 

 

Gambar 6. Prosesing benih bawang merah (TSS) secara massal 

menggunakan mesin khusus pengolah benih TSS 
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Gambar 7. Prosesing benih cabai merah secara massal menggunakan mesin 

khusus pengolah benih cabai 

vii. Perbaikan inovasi teknologi TSS/True Seed Of Shallot yang berdaya 

saing untuk mendukung perbenihan bawang merah 

Capaian output dari kegiatan ini adalah 1 Teknologi yang dihasilkan adalah 

teknologi produksi TSS melalui metode seed to seed  yang mempunyai 

keunggulan, antara lain: 
a. Produktivitas TSS lebih tinggi daripada metode bulb to seed 

b. Tanaman lebih tahan terhadap cekaman lingkungan biotik maupun abiotik 
daripada metode bulb to seed 

c. Dari segi waktu lebih efisien daripada metode seed to bulb to seed jika 
terkendala umbi sebagai sumber benih  

Beberapa manfaat teknologi produksi TSS melalui metode seed to seed, antara 

lain:  

a. Tersedianya benih bawang merah bermutu secara kontinyu di petani 

sehingga harga bawang merah stabil di pasaran 

b. Terjadi peningkatan produksi dan produktivitas bawang merah  

c. Teratasinya sebagian permasalahan pada perbenihan bawang merah  

d. Terjadi peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani bawang merah 

e. Memberikan kontribusi nyata terhadap stabilitas ekonomi.   
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Gambar 8. Kegiatan perakitan teknologi perbenihan bawang merah melalui 

biji botani (TSS) 

viii. Perbaikan teknologi produksi sayuran strategis lainnya untuk 

mendukung peningkatan daya saing ekspor 

Capaian output dari kegiatan ini adalah  Teknologi produksi kubis menuju 

kualitas ekspor. Penggunaan perangkap lampu dapat mengurangi 

ketergantungan menggunakan insektisida kimia. Hal ini menunjukkan food-

saftey dan layak dikunsumsi maupun ekspor ke manca negara. 

  

Gambar 9.  Kegiatan Teknologi produksi kubis menuju kualitas ekspor. 



25 
 

ix. Teknologi budidaya bawang putih menuju produktifitas di atas 20 

ton/ha dalam mendukung mandiri benih,   

Capaian output dari kegiatan ini adalah 1 teknologi produksi bawang putih 

menuju produktivitas 20 ton/ha. Rakitan teknologi produksi bawang putih yang 

dapat meningkatkan provitas bawang putih menuju produktivitas 20 ton/ha. 

Rakitan teknologi yang dihasilkan meliputi paket teknologi terkait waktu dan 

dosis aplikasi pupuk kandang dan buatan, tentang cara atau metode 

pengolahan lahan, penyiraman, penyiangan, panen dan pasca panen. 

Beberapa hal terkait teknologi bawang putih yaitu:  

a. Provitas bawang putih dalam bentuk basah telah dapat dicapai oleh 

teknologi inovatif budidaya bawang putih (TIBPP) dari BALITSA 

(komponen teknologi dapat dilihat pada lampiran 13) yaitu TIBBP1 

(Varietas Tawangmangu baru) dan TIBBP2 (varietas lumbu hijau) sesuai 

dengan target provitas yang ditetapkan yaitu menghasilkan provitas > 20 

ton/ha.  

b. Provitas bawang putih basah yang dicapai oleh teknologi BALITSA yaitu 

TIBBP1 adalah sebesar 26,9 ton/ha dan TIBBP2 adalah sebesar 23,3 

ton/ha. 

c. Teknologi budidaya bawang putih dari BALITSA nyata dapat menghasilkan 

ukuran umbi bawang putih dengan diameter sesuai dengan target yang 

ditentukan yaitu > 4 cm. 

d. Sekitar 90% hasil umbi TIBBP1 adalah klas A dan Klas B yang diameternya 

berkisar antara 4,34 cm – 5,29 cm. Sedangkan untuk TIBBP2 sekitar 67% 

dari umbi yang dihasilkan adalah klas A yang berdiameter sekitar 5,01 cm. 

Sebagian lagi yaitu sekitar 20% berdiameter sekitar 3,91 cm. 

e. Hasil analisis usahatani menunjukkan bahwa keuntungan usahatani 

tertinggi didapatkan oleh teknologi TIBBP1 yaitu sebesar Rp. 

195.398.215,21 per hektar diikuti oleh TP yaitu sebesar Rp. 

169.899.682,96 per hektar dan terakhir TIBBP2 yaitu sebesar Rp. 

143.159.468,77 

f. Hasil analisis preferensi menunjukkan bahwa tingkat preferensi responden 

tertinggi adalah pada varietas Lumbu Hijau/teknologi TIBBP2 (skor PQ 

=1,005) diikuti dengan varietas Tawangmangu Baru/teknologi TP (skor PQ 

=1,001) dan varietas Tawangmangu Baru/teknologi  TIBBP1 (skor PQ = 

0,994). 

g. Hasil analisis tingkat preferensi responden berdasarkan skor ranking yang 

pertama adalah varietas Lumbu Hijau/teknologi TIBBP2 (skor rangking = 
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47) diikuti dengan varietas Tawangmangu Baru/teknologi TP dan TIBBP1 

dengan skor rangking yang sama masing-masing adalah 36 

  

  

  

Gambar 10. Kegiatan penelitian perakitan teknologi produksi bawang putih 

menuju produktivitas 20 ton/ha 

 

x. Pengelolan sumber daya genetik tanaman sayuran 

Capaian output dari kegiatan ini adalah 500 aksesi SDG sayuran yang terdiri 

dari hasil rejuvinasi sebanyak 450 aksesi (Kentang 105 aksesi, Bawang merah 

80 aksesi, Bawang daun 45 aksesi, Tomat 25 aksesi, Cabai 20 aksesi, Terung 

30 aksesi, Buncis 25 aksesi, Kacang panjang 25 aksesi, Mentimun 20 aksesi, 

Bayam 15 aksesi, Caisim 30 aksesi, Kangkung 10 aksesi, Jamur edible 20  

aksesi) dan 70 aksesi Data karakterisasi SDG (40 aksesi kentang dan 30 aksesi 

terung). 
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Gambar 11.Kegiatan Pengelolan sumber daya genetik tanaman sayuran 
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3. Realisasi capaian indikator kinerja produksi benih sumber 

Pencapaian target dari indikator kinerja produksi benih sumber disajikan pada 

Tabel 11 sebagai berikut: 

Tabel 11. Capaian target indicator kinerja jumlah produksi benih sumber 

pada tahun 2018 

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja 

Uraian Target Capaian % 

Dimanfaatkannya 

inovasi teknologi 

hortikultura 

Jumlah produksi 

benih sumber 

55.715 Kg 97.789,039 Kg 175,52 

Berdasarkan indikator kinerja ketiga, yaitu jumlah produksi benih sumber, maka 

capaian realisasi Jumlah produksi benih sumber secara keseluruhan telah melebihi 

target, yaitu 97.789,039 Kg (175,52%) dari 55.715 Kg yang ditargetkan dengan 

kategori sangat berhasil. Capaian produksi benih 97.789,039 Kg (175,52%) 

tersebut dengan rincian sebagai berikut : 81.000 G0 benih sumber kentang, 15.986 

Kg benih sumber bawang merah, 36,270 Kg cabai merah dan 766,169 Kg sayuran 

lainya. Rincian produksi benih sumber tahun 2018 dapat dilihat pada tabel 12 

berikut : 

Tabel 12. Produksi benih sumber tahun 2018 

No Komoditas Target Realisasi % 

1 Benih Sumber Kentang 40.000 G0 81.000 G0 202,5 

2 Benih Sumber Bawang 
Merah  

15.400 Kg 
 

15.986 Kg 103,8 

3 Benih Sumber Cabai 65 Kg 36,270 Kg 55,8 

4 Benih Sumber Sayuran 
Lainnya 

250 Kg 766,169 Kg 306,5 

 Total  55715 97.789,039 175,5 

 

Sasaran 2 Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah  

di lingkungan Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

 Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja dengan target  3.42 Skala Likert Indeks Kepuasan Masyarakan (IKM) atas 

layanan publik Balai Penelitian Tanaman Sayuran. 
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 Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2018 terealisasi 3.26  

skala likert sehingga capaian indikator ini sebesar 95,32 % dengan kategori 

berhasil. Perhitungan IKM ini berdasarkan perolehan data semester II tahun 2018 

mengambil 100 sampel responden yang terdiri dari kunjungan instansi pemerintah, 

swasta, perguruan tinggi dan masyarakat/petani untuk menilai 9 unsur pelayanan 

yang dituangkan dalam kuesioner. Ke 9 unsur pelayanan tersebut berdasarkan 

peraturan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia nomor Nomor 14 Tahun 2017 Tentang Pedoman 

Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik 

yang terdiri dari 1) Persyaratan; 2) Sistem, Mekanisme dan Prosedur; 3) Waktu 

Penyelesaian; 4) Biaya/Tarif; 5) Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan; 6) Kompetensi 

Pelaksana;7) Perilaku Pelaksana; 8) Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan; 

9) Sarana dan Prasarana. Tingkat mutu pelayanan Balitsa tahun 2018 berdasarkan 

IKM semester II disajikan pada tabel 13 : 

Tabel 13. Tingkat mutu pelayanan Balitsa tahun 2018 berdasarkan IKM 

semester II 

No Unsur Pelayanan 
Nilai 
Rata-
rata 

% 
Mutu 

Pelayanan 

U1 Persyaratan 3.15 78.75 B(Baik) 

U2 Sistem, Mekanisme dan Prosedur  3.11 77.75 B(Baik) 

U3 Waktu Penyelesaian 3.24 81.00 B(Baik) 

U4 Biaya/Tarif 3.25 81.25 B(Baik) 

U5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 3.23 80.81 B(Baik) 

U6 Kompetensi Pelaksana 3.33 83.25 B(Baik) 

U7 Perilaku Pelaksana 3.42 85.50 B(Baik) 

U8 Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 3.28 82.00 B(Baik) 

U9 Sarana dan Prasarana 3.36 84.00 B(Baik) 

  NRR Tertimbang Unsur 3.26 81.59 B(Baik) 

Ket : Dengan ketentuan nilai konversi mutu layanan A (Sangat Baik) : 88,31 - 100,00; B (Baik) : : 76,61 

- 88,30; C (Kurang Baik): : 65,00 - 76,60; D ( Tidak Baik) : 25,00 - 64,99. 

Secara umum untuk keseluruhan pelayanan, pada semester II tahun 2018 

responden menjawab baik dengan nilai interval IKM 3,26 skala likert (lampiran 15) 

dan nilai interval konversi IKM sebesar  81,59 sehingga mutu pelayanan 

dikategorikan B (Baik). Lampiran 16 menunjukkan kuesioner yang telah diisi oleh 

penggan Balitsa. 
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Perhitungan IKM berdasarkan perolehan data semester I tahun 2018 responden 

menjawab baik dengan nilai interval IKM 3,25 skala likert (lampiran 17) dan nilai 

interval konversi IKM sebesar 81.36 sehingga mutu pelayanan dikategorikan B 

(Baik) dan Lampiran 18 menunjukkan kuesioner yang telah diisi oleh penggan 

Balitsa. 

Jika dibandingkan hasil perolehan data IKM semester I (3,25 skala likert) dengan 

data IKM semester II (3,26 skala likert) tidak mengalami perubahan yang 

signifikan dan nilai kedua semester tersebut masuk pada kategori B (baik).  

Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan pada tabel 14 sebagai 

berikut : 

Tabel 14. Capaian target indikator kinerja IKM atas layanan publik 

BALITSA pada tahun 2018 

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja 

Uraian Target Capaian % 

Meningkatnya kualitas 

layanan publik Balai 

Penelitian Tanaman 

Sayuran 

Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) 

atas layanan publik 

Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran 

3.42 Skala 

Likert 

3.26 Skala Likert 95,32 

 

Sasaran 3 Meningkatnya kualitas layanan publik  

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

 Untuk mencapai sasaran tersebut diukur melalui pencapaian indikator 

kinerja dengan target 0.00 temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi 

berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB nomor 12 tahun 2015 meliputi: 

perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal dan capaian 

kinerja) di lingkup Balai Penelitian Tanaman Sayuran.   

Indikator kinerja sasaran yang ditargetkan tahun 2018 terealisasi 0.00 temuan 

sehingga capaian indikator ini sebesar 0% dengan kategori kurang berhasil. 

Pada tahun anggaran 2018 ini Itjen Kementerian Pertanian SAKIP tidak melakukan 

sampling ke unit Kerja eselon 2 dan 3. 
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Adapun pencapaian target dari indikator kinerja disajikan pada tabel 15 sebagai 

berikut: 

Tabel 15. Capaian target indikator kinerja jumlah temuan Itjen atas 

implementasi SAKIP yang terjadi berulang pada tahun 2018 

Sasaran Strategis : Indikator Kinerja 

Uraian Target Capaian % 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

publik Balai 

Penelitian Tanaman 

Sayuran 

Jumlah temuan Itjen atas 

implementasi SAKIP yang 

terjadi berulang (5 aspek 

SAKIP sesuai PermenPAN 

RB nomor 12 tahun 2015 

meliputi : perencanaan, 

pengukuran, pelaporan 

kinerja, evaluasi internal 

dan capaian kinerja) di 

lingkup Balai Penelitian 

Tanaman Sayuran  

0.00 temuan 0.00 temuan 0 

 

B. Pengukuran Capaian Antar Tahun 

Perbandingan pengukuran  realisasi capaian kinerja dari tahun 2014 

sampai dengan tahun 2018 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Sasaran 1  Dimanfaatkannya inovasi teknologi hortikultura 

Untuk mencapai sasaran kegiatan pertama, diukur dengan 3 (tiga) indikator 

kinerja yaitu, 1) Jumlah hasil penelitian sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 

tahun terakhir); 2) Rasio Hasil penelitian sayuran pada tahun berjalan terhadap 

kegiatan penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan 3) 

Jumlah produksi benih sumber 

1. Realisasi capaian indikator kinerja Jumlah hasil penelitian sayuran yang 

dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir) 

Indikator Jumlah hasil penelitian sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun 

terakhir) ini merupakan indikator baru sehingga untuk indikator ini tidak dapat kita 

bandingkan dengan indikator tahun-tahun sebelumnya. 
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2. Realisasi capaian indikator kinerja rasio hasil penelitian sayuran pada tahun 

berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada 

tahun berjalan. 

Tabel 16. Capaian target indikator kinerja rasio hasil penelitian sayuran 

pada tahun berjalan terhadap kegiatan penelitian tanaman 

sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan pada tahun 

2014-2018 

Indikator Kinerja Realisasi (%)  

2014 2015 2016 2017 2018 

Rasio hasil penelitian sayuran pada 

tahun berjalan terhadap kegiatan 

penelitian tanaman sayuran yang 

dilakukan pada tahun berjalan 

100 100 100 100 100 

 

Gambar 11. Grafik perbandingan capaian rasio hasil penelitian tanaman sayuran 

tahun 2014 sampai 2018 

 

3. Realisasi capaian indikator kinerja Jumlah produksi benih sumber 

Indikator Kinerja Realisasi (%)  

2014 2015 2016 2017 2018 

Jumlah produksi 

benih sumber 

132,74 214,32 150,35 62,08 175,52 

100 100 100 100 100
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Gambar 12. Grafik perbandingan capaian produksi benih sumber    tahun 2014 

sampai 2018 

Gambar 12 menunjukkan bahwa capaian produksi benih sumber yang dihasilkan 

oleh BALITSA dari tahun 2018 melebihi target yang sudah ditetapkan yaitu ≥ 

100%. Capaian produksi benih sumber tertinggi pada tahun 2015 yaitu sebesar 

214,32%, yang kemudian diikuti pada tahun 2018 yaitu sebesar 175,52%,  tahun 

2016 yaitu 150,35% dan tahun 2014 yaitu 132,74%. Capaian produksi benih 

sumber terendah terjadi pada tahun 2017 yaitu hanya mencapai 62,08% dari 

target.  Pada tahun 2018, BALITSA dapat memenuhi dan meningkatkan kinerjanya 

dengan memenuhi target produksi benih sumber yang telah ditetapkan. 

Sasaran 2 Terwujudnya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah      

di lingkungan Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

 

Tabel 17. Capaian indikator kinerja IKM atas layanan publik BALITSA 

tahun 2014-2018  

Indikator Kinerja Realisasi (skala likert)  

2014 2015 2016 2017 2018 

Indeks Kepuasan Masyarakan 

(IKM) atas layanan publik Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran 

3,29 3,17 3,29 3,24 3,26 
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Gambar 13.  Grafik perbandingan capaian Indeks Kepuasan 

Masyarakat (IKM) atas layanan publik Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran tahun 2014 sampai 2018 

Gambar 13 menunjukkan bahwa capaian Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik Balai Penelitian Tanaman Sayuran tahun 2014 sampai 2018 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 2018 mengalami peningkatan dibandingkan pada 

tahun 2017. Capaian IKM tertinggi pada tahun 2014 dan 2016 yaitu sebesar 3,29 

Sakla likert, kemudian diikuti pada tahun 2018 yaitu sebesar 3,26 skala likert,  

tahun 2017 yaitu 3,24 skala likert dan tahun 2015 yaitu 3,17 skala likert.  

 

Sasaran 3 Meningkatnya kualitas layanan publik                           

Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

 

Indikator Jumlah temuan Itjen atas implementasi SAKIP yang terjadi                                                                                                                                                                                                      

berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB nomor 12 tahun 2015 meliputi : 

perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal dan capaian 

kinerja) di lingkup Balai Penelitian Tanaman Sayuran ini merupakan indikator baru 

sehingga untuk indikator ini tidak dapat kita bandingkan dengan indikator tahun-

tahun sebelumnya. 

 

 

3.29

3.17

3.29

3.24

3.26

3.1

3.15

3.2

3.25

3.3

2014 2015 2016 2017 2018

tahun

Skala Likert



35 
 

C. Pengukuran Capaian Kinerja Balitbangtan dengan Target 

Renstra 2015-2019 

Pengukuran capaian kinerja BALITSA terhadap target Renstra (2018-

2019) dapat dilihat pada tabel 18 sebagai berikut berikut: 

Tabel 18.  Capaian kinerja BALITSA terhadap target Renstra (2018-

2019) 

No Indikator 

Capaian Target Renstra  
(IKSK) 

% Capaian 
terhadap target 

Renstra 

2018 2019 2018 2019 2018 2019 

1 Jumlah hasil penelitian 
sayuran yang dimanfaatkan 
(akumulasi 5 tahun terakhir)  

42  42 42 - - 

2 Rasio hasil penelitian sayuran 
pada tahun berjalan terhadap 
kegiatan penelitian tanaman 
sayuran yang dilakukan pada 

tahun berjalan 

100.00%  100 100 100 - 

3 Jumlah produksi benih 

sumber 

97.789,0

39 Kg 
 40.000  175,52 - 

4 Indeks Kepuasan Masyarakan 
(IKM) atas layanan public 
Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran 

3.276 
Skala 
Likert 

 3 3 100 - 

5 Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang 
terjadi berulang (5 aspek 
SAKIP sesuai PermenPAN RB 
nomor 12 tahun 2015 
meliputi : perencanaan, 
pengukuran, pelaporan 
kinerja, evaluasi internal dan 
capaian kinerja) di lingkup 
Balai Penelitian Tanaman 
Sayuran  

0 0 0 0 100 - 

 

Berdasarkan Renstra 2015-2019 BALITSA memperoleh 5 sasaran kegiatan. 

Dari target IKSK 2018 sebanyak 5 sasaran IKSK diperoleh capaian sebesar 100%. 

Untuk jumlah produksi benih sumber yang ditargetkan, BALITSA telah 

memproduksi benih sumber melebihi target sebesar 175,52 %. Sedangkan untuk 

indikator lainnya telah mencapai sesuai dengan yang ditargetkan. 
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D. Pengukuran Capaian Kinerja Balitbangtan TA. 2018 dengan Standar 

Nasional 

Belum ada pembanding 

 

E. Keberhasilan, Kendala, dan Langkah Antisipasi  

Keberhasilan Balitsa pada tahun 2018 yang merupakan luaran tahun 2017 

adalah telah 1 VUB bawang merah dengan nama Violetta 2 Agrihorti  (SK 

Kementan no.038/Kpts/SR.120/D.2.7/4/2018),  1 VUB Cabai Merah Toleran Virus 

ChiVMV dengan nama Carvi Agrihorti (SK Kementan 

no.051/Kpts/SR.120/D.2.7/5/2018) dan  1 VUB Kentang cocok sebagai bahan baku 

olahan kentang dengan nama Spudy Agrihorti (SK Kementan 

no.077/Kpts/SR.120/D.2.7/7/2018). 

Secara keseluruhan kegiatan yang direncanakan pada tahun 2018 telah 

tercapai. Namun masih terdapat indikator kinerja yang tidak tercapai sesuai target, 

yaitu: 

a. Dari target produksi benih sebar bawang merah sebesar 182.000 kg benih 

sebar bawang merah kering askip, hanya dapat terpenuhi 139.270 Kg 

(76,52%). 

b. Dari target produksi benih sebar kentang memproduksi sebesar 230.000 kg 

umbi benih sebar kentang G2 bersertifikat hanya dapat terpenuhi 133.332 

kg (57,97%) dan terdistribusikannya 360.000 kg umbi benih sebar kentang 

G2 bersertifikat (Lanjutan APBNP 2017) dapat terpenuhi 270.130 Kg 

(75,04%)  

c. Dari target produksi 132.000 kg benih sebar bawang putih, hanya dapat 

terpenuhi 43.500 kg (panen basah) dan sampai saat LAKIN disusun, 

terdapat kegiatan penanaman yang masih berlangsung.  

d. Dari target produksi 50 kg benih sebar cabai hanya dapat terpenuhi 35 kg 

(70%). 

e. Dari target distribusi 150.000 kg benih bawang putih hasil produksi tahun 

2017, hanya dapat tercapai 46.100 kg (30,73%). 

Kendala utama yang dihadapi yang berakibat pada ketidaktercapaian target 

kinerja tersebut adalah karena kendala non teknis berupa refocusing anggaran 

yang terjadi pada bulan Juli 2018. Adanya refocusing anggaran yang cukup besar 

pada kegiatan produksi benih sebar, yaitu sebesar Rp.21.424.107.000,- 

menyebabkan kinerja produksi terhambat. Penyesuaian target capaian sesuai 
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dengan anggaran yang tersedia telah dilaksanakan, namun demikian karena 

beberapa kegiatan produksi telah terlanjur dimulai tetap dilanjutkan dengan 

mengurangi input produksi, maka capaian target tidak maksimal. Alokasi DIPA 

BALITSA TA 2018 sebesar lebih kurang 2 kali anggaran yang biasa diterima oleh 

BALITSA, menyebabkan pengelola anggaran di BALITSA harus melakukan banyak 

penyesuaian kinerja untuk mempercepat pengelolaan anggaran. 

Selain kendala non teknis, kegiatan penelitian dan pengembangan di 

BALITSA juga terkendala berbagai persoalan teknis, diantaranya: adanya serangan 

OPT utama yang terjadi pada salah satu lokasi produksi benih sebar bawang merah, 

adanya kekurangan air pada produksi benih sebar cabai dan tidak berhasilnya 

produksi benih sebar bawang putih karena rendahnya kualitas benih yang ditanam. 

Untuk mencegah terulangnya permasalahan tersebut dan dalam rangka 

mencapai sasaran kegiatan yang telah ditetapkan, BALITSA telah melakukan 

berbagai upaya perbaikan, diantaranya dengan meningkatkan koordinasi dengan 

pihak-pihak terkait, mengoptimalkan sumber daya yang ada dan memperbaiki 

fungsi manajemen. Upaya perbaikan di tahun berjalan juga telah dilakukan melalui 

proses monitoring dan evaluasi (monev) pada tahap pelaksanaan kegiatan. 

Berdasarkan hasill monev ini, tim monev baik dari internal BALITSA maupun tim 

monev pusat memberikan saran dan masukan agar target capaian dapat dipenuhi. 

 

F. Analisis atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

Salah satu penilaian ketercapaian kinerja berdasarkan PMK 249/2011 yaitu 

dengan nilai efisiensi dalam penggunaan anggaran. Nilai efisiensi tersebut 

merupakan perbandingan antara realisasi anggaran dengan realisasi volume 

keluaran (RVK) terhadap pagu anggaran dengan target volume keluaran (TVK). 

Nilai efisiensi kinerja Balai Penelitian Tanaman Sayuran secara lengkap disajikan 

pada Tabel 17 
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Tabel 19 Nilai Efisiensi Kinerja BALITSA 2018 

No Indikator Jenis output Pagu  
(5 tahun) 

Total 

ralisasi 
anggaran 

Total  
(5 tahun) 

Realisasi 
output (RVK) 

(Total 5 tahun) 

Harga satuan 
(juta) 

Harga total 
seharusnya 

(pagu/real. Fisik) 

Efisiensi 
(juta) 

  IKU 
    

5 tahun 1 tahun 5 tahun 1 tahun   

1 Jumlah hasil penelitian sayuran yang 
dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun 
terakhir) 

 VUB 77,310  76,113  42 1,812  362  1,841  368  5.70  

2 Rasio hasil penelitian sayuran pada 
tahun berjalan terhadap kegiatan 
penelitian tanaman sayuran yang 
dilakukan pada tahun berjalan 

 VUB   5,741  5,678  18 315  63  319  64  0.70  

 Teknologi  8,168  8,053  32 252  50  255  51  0.72  

3 Jumlah produksi benih sumber  Bawang merah 1,502  1,500  52,023  0.03  0.01  0.03  0.01  0.01  

TSS Bawang 
Merah 

3,543  3,529  162  21.78  10.89  21.87  10.94  0.04  

Cabai 1,795  1,791  118  15  5.06  15  5.07  0.01  

Kentang 713  695  468,675  0.00  0  0  0    

Sayuran 
lainnya 

639  638  1,123  0.57  0.2840  0.57  0.2845  0.0004  

4 Indeks Kepuasan Masayarakat (IKM) 
atas layanan publik Balai penelitian 
Tanaman Sayuran 

Skala Likert 1,362 1,342 16.26 82.60 16.52 3.30 0.66 15.85 

5 Jumlah temuan Itjen atas 
implementasi SAKIP yang terjadi 
berulang (5 Aspek SAKIP sesuai 
PermenPAN RB nomor 12 tahun 2015 
meliputi : perencanaa , pengukuran, 
pelaporan kinerja, evaluasi internal, 
dan capaian kinerja) di lingkup Balai 
Penelitian Tanaman Sayuran. 

  -  -  0 -  -  -  -  -  
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Berdasarkan Tabel 19 tersebut menunjukkan indikator pertama 

menunjukkan efisiensi sebesar 5,70 juta, indikator kedua 0,70 juta per VUB dan 

0,72 juta per teknologi, indikator ketiga 0,01 juta per kg  Bawang Merah, 0,04 juta  

per kg TSS Bawang Merah, 0.01 juta  per kg cabai, 0 juta per kg kentang dan 

0.0004 juta per kg untuk sayuran lainnya, indikator ke empat  15,85 juta per skala 

likert dan ke lima tidak dapat dihitung efisiensinya karena tidak dianggarkan dalam 

DIPA. 

 

G. Prestasi lain diluar indikator kinerja TA.2018 

1. Pada tanggal 13 Desember BALITSA sudah ditetapkan sebagai Pusat Unggulan 

Iptek (PUI) Perakitan Varietas Tanaman Sayuran oleh Kemeristek Dikti dalam 

acara Apresiasi Lembaga Penelitian dan Pengembangan di ICE, Serpong, 

Tanggerang, Provinsi Banten. Sebagai PUI PVTS, BALITSA menjadi rujukan 

nasional dan internasional dalam penelitian dan pengembangan tanaman 

sayuran.  

  

Gambar 14. Plakat PUI Perakitan Varietas Tanaman Sayuran 

2. BALITSA mendapatkan sertifikat KNAPPP dari Kemenristek Dikti pada bulan 

Maret 2018. Dengan sertifikat ini berarti pranata litbang dan kegiatan 

penelitian dan pengembangan yang diselenggarakan oleh BALITSA telah 

diakui mutu dan efektifitasnya oleh Kemenristek Dikti. BALITSA bertanggung 

jawab untuk menjaga  mutu dan efektivitas litbang secara terus menerus dan 

berkala berdasarkan pedoman yang berlaku. Ruang lingkup sertifikat KNAPPP 
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BALITSA meliputi tanaman pangan pertanian dan perkebunan. Penyerahan 

sertifikat secara resmi diterima oleh BALITSA bertepatan dengan acara 

Apresiasi Lembaga Penelitian dan Pengembangan yang diselenggarakan oleh 

Kemeristek Dikti di ICE, Serpong, Tanggerang, Provinsi Banten pada tanggal 

13 Desember 2018. 

 

Gambar 15. Sertifikat KNAPPP BALITSA tahun 2018 

3. Pada tanggal 11 Desember 2018, Peneliti BALITSA Dr. Ahsol Hasyim, MS. 

dikukuhkan menjadi Profesor Riset bidang keahlian hortikultura oleh Kepala 

LIPI. Pada kesempatan tersebut, Dr. Ahsol Hasyim, MS melakukan orasi 

professor riset di Auditorium Ir. Sadikin Sumintawikarta, Kampus Penelitian 

Pertanian Cimanggu, Bogor dengan judul orasi “Inovasi teknologi 

pengendalian hama ramah lingkungan pada tanaman buah dan sayuran”. 

 

Gambar 16. Orasi Profesor Riset oleh Dr. Ahsol Hasyim, MS. 
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III.2. Akuntabilitas Keuangan (Unaudited) 

A. Realisasi Anggaran 

Untuk melaksanakan kegiatan tahun 2018, BALITSA memperoleh Sumber 

daya anggaran berasal dari DIPA BALITSA dan Hibah. Pagu awal APBN BALITSA TA. 

2018 adalah senilai Rp. 70.365.449.000,-. Dalam perjalanan tahun anggaran 2018 

terjadi pengurangan dan penambahan angggaran, yaitu 1) DIPA revisi 1 tanggal 

2 Mei 2018 adanya penambahan  anggaran pada belanja modal yang bersumber 

dari SMARTD sebesar Rp. 1.204.151.000,-; 2) DIPA revisi 2 tanggal 4 Juli 2018 

adanya Refokusing anggaran sebesar Rp.21.424.107.000,- untuk program 

BEKERJA; 3) DIPA revisi 3 tanggal 8 Agustus 2018 adanya penambahan Anggaran 

pada belanja modal yang bersumber dari SMARTD sebesar Rp. 726.000.000,- ; 4) 

DIPA revisi 4 tanggal 5 September 2018 adanya penambahan Anggaran yang 

bersumber dari PNBP kerjasama planlet sebesar Rp. 375.422.000,-; 5) DIPA revisi 

5 tanggal 18 Oktober 2018 adanya penambahan Anggaran sebesar Rp. 

149.854.000,- yang bersumber dari penambahan PNBP reguler;6). DIPA revisi 6 

tanggal 29 Nopember adanya pergeseran antar pagu untuk optimalisasi dan 7). 

DIPA revisi 7 tanggal 13 Desember 2018 adanya penambahan anggaran yang 

bersumber dari dana hibah sebesar RP.102,140,000,- sehingga Rp. Total pagu 

Anggaran BALITSA setelah adanya refokusing dan penambahan Anggaran sampai 

Desember 2018 yaitu Rp. 51,603,256,000,-. Perkembangan komposisi pagu 

BALITSA tersebut dapat dilihat pada Tabel 20 berikut : 

Tabel 20. Perkembangan Komposisi Pagu Anggaran Tahun 2018 

No DIPA Tanggal 
Belanja 

Pegawai 
Belanja Barang Belanja Modal Total 

1 Awal 5 Desember 2017 14.302.861.000 42.472.588.000 12.590.000.000 70.365.449.000 

2 Revisi 1 2 Mei 2018 14.302.861.000 42.472.588.000 13.794.151.000 71.589.600.000 

3 Revisi 2 4 Juli 2018 12.702.861.000 28.585.585.000 8.859.047.000 50.147.493.000 

4 Revisi 3 8 Agustus 2018 12.702.861.000 28.579.128.000 9.585.504.000 50.867.493.000 

5 Revisi 4 5 September 2018 12.702.861.000 28.954.550.000 9.585.504.000 51.242.915.000 

6 Revisi 5 18 Oktober  2018 12.702.861.000 29.104.404.000 9.693.851.000 51.501.116.000 

7 Revisi 6 29 Nopember 2018 12.702.861.000 29.104.404.000 9.693.851.000 51.501.116.000 

8 Revisi 7 13 Desember 2018 12.702.861.000 29.206.544.000 9.693.851.000 51.603.256.000 
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Berikut komposisi anggaran perbelanja BALITSA tahun 2018 berdasarkan 

pagu revisi 7: 

 

Gambar 17.  Komposisi anggaran perbelanjaan BALITSA  tahun 2018 setelah 

revisi terakhir 

Berdasarkan laporan realisasi keuangan sampai dengan 31 Desember 

2018 serapan anggaran sebesar: Rp. 50.543.703.025,- (97.95%) dari pagu Rp. 

51.603.256.000,- Adapun rincian realisasi keuangan berdasarkan jenis belanja 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 21.  Realisasi DIPA. Tahun Anggaran 2018 

No. Jenis Pengeluaran 
Pagu Anggaran Realisasi 

Rp. Rp. % 

1 Belanja Pegawai 12.702.861.000 12.487.472.126 98.30 

2 Belanja Barang 29.206.544.000 29.037.615.203 99.42 

3 Belanja Modal 9.693.851.000 9.575.245.808 98,78 

  JUMLAH 51.603.256.000 51.100.333.137 99.03 

 Pagu Belanja Pegawai BALITSA pada tahun 2018 sebesar Rp. 

12.702.861.000,-  dari jumlah yang dianggarkan dalam DIPA dengan  realisasi 

sampai Desember 2018 mencapai Rp. 12.487.472.126 (98.30%). Prosentase 

Realisasi belanja barang 2018 sampai Desember 2018 Rp. 29.037.615.203,- 

(99.42%) dan prosentase realisasi belanja modal tahun 2018 sampai Desember 

2018 Rp. 9.575.245.808,- (98,78%), prosentase realisasi anggaran perbelanja 

dapat di lihat pada gambar 18 berikut : 

Belanja 
Pegawai

25%

Belanja 
Barang
56%

Belanja 
Modal
19%
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Gambar 18. Prosentase realisasi anggaran per jenis belanja 

Rata-rata realisasi anggaran per jenis belanja menunjukkan hasil yang baik yaitu 

antara 98,30% sampai 99,42%. Akuntabilitas keuangan tidak terlepas dari 

berhasilnya pencapaian sasaran yang dicapai oleh BALITSA dengan penjabaran 

pencapaian output kegiatan di lingkup BALITSA. Data pagu dan realisasi anggaran 

per output kegiatan disajikan pada tabel 22. 

Tabel 22. Data pagu dan realisasi anggaran per output kegiatan                 

TA. 2018 per 31 Desember 

KODE   URAIAN   PAGU   REALISASI   %  

 1804.102  Benih Sumber Kentang  164,902,000  159,295,152  96.60 

 1804.204  Benih Sumber Bawang Merah  2,430,587,000  2,426,791,851  99.84 

 1804.205  Benih Sumber Cabai  734,879,000  734,005,280  99.88 

 1804.206  Benih Sumber Sayuran Lainnya  512,718,000  511,716,436  99.80 

 1804.207.053  Varietas Unggul Baru  Tanaman 
Hortikultura  

    
 

 A  Perakitan & Diseminasi VUB 
Unuk Mendukung Perbenihan 
Kentang Olahan   

480,641,000  473,168,336  98.45 

 B  Sumber Daya Genetik Tanaman 
Sayuran  

341,000,000  340,079,822  99.73 

 1804.208.053  Teknologi & Inovasi Peningkatan 
Produksi Tanaman Hortikultura  

    
 

 A  Teknologi Prosesing Benih Untuk  
Mendukung Massalisasi Benih 
Sayuran Strategis   

241,000,000  240,359,150  99.73 

 B  Perbaikan Inovasi Teknologi TSS 
Yang Berdaya Saing Untuk 
Mendukung Perbenihan Bawang 
Merah  

521,000,000  518,739,493  99.57 

 C  Perbaikan Teknologi Produksi 
Sayuran Strategis Lainnya Untuk 
Mendukung Perbenihan 
Peningkatan Daya Saing Ekspor  

391,000,000  390,570,495  99.89 

B E L A N J A  
P E G A W A I

B E L A N J A  
B A R A N G

B E L A N J A  
M O D A L

98.30

99.42
98.78

REALISASI (%)
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KODE   URAIAN   PAGU   REALISASI   %  

 D   Teknologi Budidaya Bawang 
Putih Menuju Produktivitas di 
Atas 20 Ton/Ha Dalam 
Mendukungn Mandiri Benih  

471,000,000  466,199,879  98.98 

 1804.209  Diseminasi Inovasi Teknologi 
Komoditas Hortikultura  

    
 

 053  Pameran  & Publikasi  300,000,000  299,525,852  99.84 

 054  Koordinasi,Bimbingan & 
Dukungaan Teknologi 
UPSUS,Komoditas Startegis, 
TSP,TTP & Bio-Industri  

    
 

 A  Diseminasi Inovasi Teknologi 
Mendukung UPSUS Swasembada 
Bawang Merah & Cabai   

200,000,000  185,300,516  92.65 

 B  Pendampingan Program 
Strategis Kementerian Pertanian 
Bedah Kemiskinan  

200,000,000  160,670,141  80.34 

 055  Gelar Teknologi Inovatif 
Perbenihan Sayuran Strategis  

 700,000,000  699,836,101  99.98 

 1804.212  VUB Bawang Merah  &  Cabai      
 

 1804.212.051  Perakitan Bawang Merah Adaptif 
Musim Hujan & Untuk Preferensi 
Ekspor   

475,000,000  474,315,859  99.86 

 052.A  Perakitan Varietas Cabai Hibrida 
dengan Provitas  Tinggi  

425,000,000  423,792,372  99.72 

 053.A  Diseminasi Hasil Perakitan 
Varietas Bawang Merah &  Ca 
bai  

300,000,000  289,129,845  96.38 

 1804.213  Teknologi Budidaya Bawang 
Merah & Cabai  

    
 

 051.A  Teknologi Produksi Lipat ganda 
(Proliga) Bawang Merah 40 
Ton/Ha Asal TSS (True Shallot 
Seed) di Lahan Kering (DR) & 
Dataran Tinggi (DT)  

291,000,000  289,153,898  99.37 

 052.A  Perbaikan Teknologi Produksi 
Cabai dengan Provitas >20 
Ton/Ha  

341,000,000  340,333,872  99.80 

 053.A  Diseminasi Hasil Perakitaan 
Varietas Bawang Merah  &  
Cabai  

191,000,000  190,783,772  99.89 

 1804.215  Unit Perbenihan Komoditas 
Strategis  

176,627,000  142,592,200  80.73 

 1804.301  Produksi Benih Sebar Bawang  3,463,600,000  3,463,022,531  99.98 

 1804.302.051  Produksi Benih Sebar Kentang  4,747,651,000  4,730,903,795  99.65 

 1804.303.051  Produksi Benih  Sayuran Lainnya  5,799,945,000  5,789,956,033  99.83 

 1804.951  Layanan Internal (Overhead)  11,726,428,000  11,626,750,347  99.15 

 1804.994  Layanan Perkantoran  15,977,278,000  15,733,340,109  98.47 

  TOTAL 51,603,256,000  51,100,333,137  99.03 
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Khusus dibidang penelitian pagu dan realisasi anggaran belanja barang 

disajikan pada tabel 23 berikut dengan kisaran realisasi per tanggal 31 Desember 

2018 dari 80.34% - 99.98% dengan rata-rata 99.47%.  

Tabel 23. Realisasi Anggaran Kegiatan Penelitian (RPTP/RDHP)  

TA. 2018  Per 31 Desember 2018 

NO
. 

 URAIAN   PAGU   REALISASI   %  

1  Perakitan dan diseminasi VUB untuk 
mendukung perbenihan kentang olahan  

480,641,000  473,168,336  98.45 

2 Pengelolan sumber daya genetik tanaman 
sayuran 

341,000,000  340,079,822  99.73 

3  Teknologi prosesing benih sayuran untuk 
mendukung massalisasi benih sayuran 
strategis  

241,000,000  240,359,150  99.73 

4  Perbaikan inovasi teknologi TSS/True Seed 
Of Shallot yang berdaya saing untuk 
mendukung perbenihan bawang merah  

521,000,000  518,739,493  99.57 

5  Perbaikan Teknologi Produksi Sayuran 
Strategis Lainnya Untuk Mendukung 
Perbenihan Peningkatan Daya Saing Ekspor  

391,000,000  390,570,495  99.89 

6  Teknologi budidaya bawang putih menuju 
produktifitas di atas 20 ton/ha dalam 
mendukung mandiri benih  

471,000,000  466,199,879  98.98 

7  Perakitan Bawang Merah Adaptif Musim 
Hujan & Untuk Preferensi Ekspor   

475,000,000  474,315,859  99.86 

8  Perakitan varietas cabai hibrida dengan 
provitas tinggi  

425,000,000  423,792,372  99.72 

9  Teknologi produksi lipat ganda (PROLIGA) 
bawang merah 40 ton/Ha asal True Shallot 
Seed (TSS) di sentra produksi dataran 
rendah (RD),   

291,000,000  289,153,898  99.37 

10  Perbaikan produksi cabai menuju 
produktivitas >20 ton/Ha  

341,000,000   340,333,872  99.80 

11 Produksi benih sumber kentang berbasis 
SMM (UPBS) 

164,902,000  159,295,152  96.60 

12 Produksi benih sumber bawang merah 
berbasis SMM 

2,430,587,000  2,426,791,851  99.84 

13 Produksi benih sumber dan benih sebar 
(F1) cabai berbasis sistem manajemen 
mutu 

734,879,000  734,005,280  99.88 

14  Produksi benih sumber dan benih inti 
sayuran potensial berbasis sistem 
manajemen mutu UPBS  

512,718,000  511,716,436  99.80 

15 Diseminasi inovasi teknologi komoditas 
hortikultura lainnya 

300,000,000  299,525,852  99.84 

16 Diseminasi inovasi teknologi sayuran 
mendukung UPSUS swasembada dan 
ekspor 

200,000,000  185,300,516  92.65 

17 Pendampingan program strategis 
Kementerian Pertanian Bedah Kemiskinan 

200,000,000  160,670,141  80.34 
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NO
. 

 URAIAN   PAGU   REALISASI   %  

18 Gelar teknologi inovatif perbenihan sayuran 
strategis 

700,000,000  699,836,101  99.98 

19 Diseminasi hasil perakitan varietas bawang 
merah dan cabai 

300,000,000  289,129,845  96.38 

20 Diseminasi perbaikan teknologi dan inovasi 
peningkatan produksi bawang merah dan 
cabai 

191,000,000  190,783,772  99.89 

21 Produksi benih sebar bawang merah 3,463,600,000  3,463,022,531  99.98 

22 Produksi benih sebar kentang 4,747,651,000  4,730,903,795  99.65 

23 Produksi benih sebar lainnya 5,799,945,000  5,789,956,033  99.83 

   TOTAL  23,722,923,000  23,597,650,481  99.47 

 

B. PNBP 

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) memberikan kontribusi bagi 

pendapatan negara. Secara umum realisasi PNBP BALITSA sampai dengan 

Desember 2018 sebesar Rp. 1.542.268.369.- atau 148,45% dari yang ditargetkan 

(Tabel 24).  Kelebihan realisasi dari target ini sebagian besar disumbang dari UPBS 

dan Laboratorium Penguji Terpadu serta dari jasa penelitian dan pengembangan 

pertanian berdasarkan kontrak kerjasama dengan pihak lain. 

Tabel 24. Rekapitulasi pagu dan realisasi penerimaan PNBP  Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran Tahun 2018  

No. MAK Uraian Target Realisasi 

1 425911 Penerimaan Kembali belanja Peg. Pusat 

tahun berjalan & lalu   
  9.955.000  

2 425131 Pendapatan sewa tanah. gedung dan 
Bangunan   

  15.723.560  

3 425129 Pendapatan dari Pemindah Tanganan BMN 
lainnya 

  85.750.000  

4 425912 Penerimaan Kembali belanja barang  tahun  
lalu   

  53.818.890  

5 425913 Penerimaan Kembali belanja Modal  tahun  
lalu   

  4.879.518  

6 425811 Penyelesaian denda pekerjaan pemerintah   32.218.387  

7 425791 Pendapatan penyelesaian ganti kerugian 
Negara 

   80.502.400  

8 425119 jasa lainnya   42.220.000  

A. Pendapatan Umum  325.067.755  
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C. Hibah 

 Pada tahun anggaran 2018 Balitsa mendapatkan anggaran yang berasal dari 

dana hibah sebesar  Rp. 102.140.000,- dengan realisasi Rp. 102.139.984,-. Kegiatan 

ini merupakan kerjasama lanjutan antara Badan Litbang Pertanian dengan ACIAR 

(Australia) dengan pelaksana kegiatan adalah Balitsa. Penanggung jawab kegiatan 

ini di Balitsa adalah Dr. Witono Adiyoga. Kegiatan ini sudah berlangsung sejak 2012 

dan dilakukan perpanjangan kontrak kerjasama mulai dari Januari 2017 – 31 Januari 

2019. Mitra kerjasama ini adalah Universitas Gadjah Mada (kontak person Prof. 

Siti Subandiyah) dan Institut Pertanian Bogor (kontak person Dr. Sri Hendrastuti). 

komoditas sayuran yang menjadi subjek kegiatan ini adalah bawang merah dan 

cabai. Bawang merah (Allium cepa var aggregatum) dan cabai merah (Capsicum 
annuum) adalah dua komoditas sayuran prioritas di Indonesia. Isu-isu utama yang 

membatasi produktivitas dan profitabilitas kedua komoditas ini diantaranya adalah 

belum optimalnya pengendalian penyakit dan virus, belum tersedianya pasokan 
benih umbi bebas penyakit dan penggunaan nitrogen serta pestisida yang berlebih 

(Harper et al. 2010). Terlebih lagi, pada saat di luar musim, pasokan kedua 
komoditas ini berkurang tajam dan seringkali menyebabkan lonjakan harga yang 

berdampak terhadap tingkat inflasi. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah Mengkarakterisasi praktek-praktek agronomis 
system produksi bawang merah cabai merah padi; Mengidentifikasi dan 

mengkuantifikasi insiden pathogen signifikan dan isu-isu agronomis (termasuk 

No. MAK Uraian Target Realisasi 

1 425434 Pendapatan Hasil Penelitian/Riset dan Hasil 

Pengembangan Iptek 
173.625.050  373.347.250  

2 425289 Pendapatan Pengujian. Sertifikasi. Kalibrasi. 
dan standardisasi lainnya 

132.070.000  146.406.000  

3 425112 Pendapatan Penjualan Hasil Pertanian. 

Perkebunan. Peternakan dan Budidaya 
48.105.700  98.480.000  

4 425151 Pendapatan Penggunaan Sarana dan 
Prasarana Sesuai Tusi 

150.000.000  63.675.000  

5 425431 Pendapatan sewa tanah. gedung dan 
Bangunan   

  150.000  

6 425439 Pendapatan Js.Penel.dan Pengemb.serta 
pend.dan pelatihan pertanian berdasarkan 

kontrak kerjasama dengan pihak lain 

535.142.764  535.142.764  

B. Pendapatan Fungsional 1.038.943.514  1.217.201.014  

 Jumlah (Penerimaan Umum dan  Fungsional)  1.038.943.514  1.542.268.769  
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nutrient budgeting) pada tanaman bawang merah dan cabai merah; Mengevaluasi 

peluang/kemungkinan pengembangan system pasokan benih umbi bawang merah 

bersih pathogen; Mengevaluasi, mengembangkan dan mempromosikan perbaikan 
agronomis dan strategi pengelolaan penyakit pada bawang merah dan cabai 

merah.  

Proyek kerjasama ini melakukan review, survai dan karakterisasi praktek-praktek 

agronomis sistem produksi bawang-cabai padi dan sistem rantai pasok di sentra-
sentar produksi kunci di Jawa. Berdasarkan kegiatan ini, kendala agronomis  

diidentifikasi, didokumentasikan dan didiseminasikan kepada petani. Survai 

dilakukan untuk mengidentifikasi beberapa patogen tanaman penting serta 
menandai distribusi regionalnya. Asesi plasma nutfah lokal dikarakterisasi dan 

diidentifikasi kandungan virusnya serta diperiksa kemungkinan penggunaannya 
sebagai material untuk skim sistem perbenihan bawang bebas penyakit. Survai 

dan percobaan lapangan sehubungan dengan efisiensi penggunaan unsur hara 

pada bawang merah dan cabai merah juga dilakukan. 
Sampai Desember 2018 perkembangan kegiatan kerjasama ini adalah sebagai 

berikut : 

 
1. Conduct further surveys to assess the distribution of PYLCV and other allium 

pathogens across East Indonesia. Continue genetic selection for PYLCV 

resistance.  Dari 11 kegiatan untuk Objective ini, semua kegiatan telah selesai 

dilaksanakan. 

2. Continue tissue culture research to remove viruses from alliums and conduct 

research to identify the impact of viruses on shallot crop productivity.  Objective 

ini didukung oleh 3 kegiatan penelitian laboratorium dan 2 kegiatan penelitian 

lapangan. Kelima kegiatan ini sudah selesai dilaksanakan. 

3. Evaluate agronomic practices to improve True Seed Shallot production. 

Objective ini terdiri dari 1 penelitian lapang (IVEGRI) dan 2 penelitian 

mahasiswa S3 UGM. Ketiga kegiatan ini telah selesai dilaksanakan 

4. Assess improved allium and chili germplasm. Objective ini terdiri dari dua 

pertukaran plasma nutfah yang dilaksanakan oleh UGM. Sedang berjalan. 

5. Conduct integrated crop management research to address excessive N 

application and fusarium in shallot production. Objective ini terdiri dari 1 

penelitian lapangan Balitsa dan satu penelitian mahasiswa S2 UGM. Kegiatan 

ini telah selesai dilaksanakan. 

6. Conduct farmer workshops and training to provide best crop management 

options, market and seed supply issues and the priority issue of improved pest 

management. Objective ini didukung oleh kegiatan TOT di Sulawesi Selatan 

dan Jawa Timur. TOT di Enrekang, Sulawesi Selatan telah dilaksanakan akan 

dilaksanakan pada 24-26 Juli 2017). 
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Foto-foto Kegiatan hibah Increasing productivity of allium and solanaceous 

vegetable crops in Indonesia and sub-tropical Australia. ACIAR HORT/2009/056 

(2017 - 2018) : 
A. Kegiatan Kultur Jaringan 

 

 
Umbi bawang merah 

 
Terkontaminasi jamur 

 
Proliferasi planlets 

 
Planlets normal   

Plantets normal  

 

B. Kegiatan Produksi Umbi Mini 
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C. Kegiatan Nitrogen Use Efficiency 

 

  
D. Kegiatan Analisis Kelayakan Ekonomis Budidaya bawang merah Asal TSS 

 

  
Penyemaian Benih Tss 
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E.Kegiatan TOT di Enrekang, Sulawesi Selatan 

  

  

  
 

Gambar 19. Foto-foto Kegiatan hibah Increasing productivity of allium and 
solanaceous vegetable crops in Indonesia and sub-tropical Australia. ACIAR 

HORT/2009/056 (2017 - 2018) 
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BAB IV. PENUTUP 

 Berdasarkan hasil pengukuran kinerja, dari 5 indikator kinerja utama 

sasaran kinerja rata-rata dikategorikan berhasil (94,18%). Empat indikator kinerja 

dikategorikan sangat berhasil, karena capaian kinerja mencapai 100% yaitu 

Jumlah hasil penelitian sayuran yang dimanfaatkan (akumulasi 5 tahun terakhir), 

100% Rasio hasil penelitian sayuran pada tahun berjalan terhadap kegiatan 

penelitian tanaman sayuran yang dilakukan pada tahun berjalan, 55.715 Kg 

Jumlah produksi benih sumber. Sedangkan indikator kinerja yang dikategorikan 

berhasil (97,79%) yaitu 3.42 Skala Likert Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) atas 

layanan publik Balai Penelitian Tanaman Sayuran dan indicator kinerja yang 

dikategorikan kurang berhasil (0%) yaitu 0 Jumlah temuan Itjen atas implementasi 

SAKIP yang terjadi berulang (5 aspek SAKIP sesuai PermenPAN RB nomor 12 tahun 

2015 meliputi : perencanaan, pengukuran, pelaporan kinerja, evaluasi internal dan 

capaian kinerja) di lingkup Balai Penelitian Tanaman Sayuran. 
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Lampiran 1 
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Lampiran 2 

Perkembangan SDM BALITSA Berdasarkan Jenjang Fungsional        

Tahun 2014-2018 

SDM 2014 2015 2016 2017 2018 

FUNGSIONAL 91 79 83 79 76 

A. PENELITI      

1. Peneliti Utama 13 14 11 10 10 

2. Peneliti Madya  13 11 11 10 9 

3. Peneliti Muda 8 12 12 14 13 

4. Peneliti Pertama  11 16 15 12 13 

5. Peneliti Non Klas  7 - 8 8 7 

Jumlah 52 53 57 54 52 

B. TEKNISI LITKAYASA      

1. Teknisi Litkayasa Penyelia  7 6 7 7 7 

2. Teknisi Litkayasa  Pelaksana 
Lanjutan/Mahir 

5 5 4 3 2 

3. Teknisi Litkayasa Pelaksana/Terampil 1 6 10 10 9 

4. Teknisi Litkayasa Pemula  6 4 - - - 

5. Teknisi Litkayasa Non Klas 14 - - - - 

Jumlah 33 21 21 20 18 

C. ARSIPARIS      

     Terampil Penyelia  1 1 1 1 1 

Jumlah 1 1 1 1 1 

D. PRANATA KOMPUTER      

1. Ahli Madya  - - 1 1 1 

2. Ahli Muda  1 1 - - - 

3. Ahli Pertama  - - - - - 

4. Pranata  Komputer Pelaksana Lanjutan  - 1 1 1 1 

Jumlah 1 2 2 2 2 

E. PERPUSTAKAAN      

1. Pustakawan Penyelia  1 1 - - - 

2. Pustakawan Pertama - - - - 1 

3. Pustakawan Non Klas  2 - - - - 

Jumlah 3 1 - - 1 

F. PRANATA HUMAS      

1. Pranata Humas Muda - - - - 1 

2. Pranata Humas Mahir - - - - 1 

3. Pranata Humas Pertama  1 1 1 1 - 

4. Pranata Humas Pelaksana Pemula  - - 1 1 - 

Jumlah 1 1 2 2 2 

NON-FUNGSIONAL 87 114 99 93 81 

JUMLAH ASN 178 194 182 172 157 
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Lampiran 3. 

RENCANA STRATEJIK 
TAHUN 2016 s/d 2019 

 
UPT : Balai Penelitian Tanaman Sayuran 
VISI : Menjadi Lembaga Penelitian Sayuran Terkemuka Dalam Mewujudkan Sistem Pertanian-

Bioindustri Berkelanjutan 
MISI  1. Membangun lembaga penelitian sayuran terkemuka yang menjadi referensi bagi 

penyelesaian masalah dalam pengembangan sayuran  dalam upaya mewujudkan 
ketahanan pangan dan gizi. meningkatkan nilai tambah dan daya saing. serta 
mewujudkan kesejahteraan petani.  

2. Meningkatkan kualitas dan kapasitas sumberdaya penelitian dan memanfaatkannya 
secara efisien. efektif untuk mewujudkan kinerja lembaga penelitian yang tranparan. 
akuntabel. professional dan berintegrasi tinggi .  

3. Menghasilkan. mengelola. mendayagunakan dan mengembangkan invensi teknologi 
serta mendukung penyediaan logistik inovasi di lapangan agar mudah diakses oleh 
para pengguna untuk mendukung pengembangan sayuran nasional. 

4. Menerapkan corporate management dalam penatakelolaan penyelenggaraan 
penelitian dan menerapkan paradigma scientific recognition dan impact recognition;  

5. Mengembangkan jaringan kerjasama nasional melalui penguatan 
LITKAJIBANGLUHRAP dan kerjasama internasional menuju peningkatan kompetensi 
agar mampu menghasilkan terobosan inovasi guna menjawab permasalahan dalam 
pengembangan industri sayuran nasional dan peningkatan kesejahteraan petani. 

TUJUAN SASARAN CARA MENCAPAI TUJUAN DAN SASARAN 

1. Menghasilkan 
varietas unggul 

baru (VUB). 
benih sumber 
bermutu tinggi. 

dan teknologi 
inovatif 

mendukung 
terwujudnya 

industri 
hortikultura yang 
berdaya saing 

dan 
berkelanjutan 

1. Tersedianya galur/klon dan varietas 
unggul baru yang toleran terhadap 

cekaman biotik dan abiotik serta 
terdistribusinya benih/bibit sumber 
dalam mendukung sistem pertanian 

bioindustri berkelanjutan. 

Meningkatkan perakitan dan penyediaan 
varietas/galur unggul. benih. bibit. dan 

inovasi sistem perbenihan berdaya saing 
serta memperkuat Unit Pengelolaan Benih 
Sumber (UPBS); 

 

2. Tersedianya teknologi budidaya off-
season baik di lahan optimal maupun 
suboptimal dan penanganan pasca 

panen sayuran segar yang dapat 
meningkatkan daya saing dan nilai 
tambah didukung oleh teknologi 

nano. genomik. iradiasi. 
bioinformatika dan bioprosesing 

mendukung sistem pertanian 
bioindustri berkelanjutan. 

Memanfaatkan teknologi yang bersifat high 
technology untuk analisis genom dan 
ekspresi gen dalam mempercepat 

penciptaan varietas unggul baru sayuran; 
 

2. Mengelola dan 
mengembangkan 

potensi 
sumberdaya 
genetik 

hortikultura 

Tersedianya data dan informasi sumber 
daya genetik dan sumber daya hayati 

serta pemanfaatannya dalam 
mendukung sistem pertanian bioindustri 
berkelanjutan. 

Mengoptimalkan sumber daya penelitian 
dalam rangka memacu peningkatan 

produktivitas dan kualitas penelitian 
(scientific recognition). dan menghasilkan 
produk sayuran berwawasan lingkungan. 

aman dan sehat serta dihasilkan dalam 
waktu yang singkat. efisien dan berdampak 

luas (impact recognition) melalui kegiatan 
diseminasi yang intensif; 

3. Menyebarluaskan 
hasil-hasil 
penelitian 

unggulan melalui 
jaringan 

penelitian dan 
pengkajian 
(litkaji) dan 

kemitraan 
dengan 

pemerintah. 

Terpublikasinya karya tulis ilmiah dalam 
jurnal nasional dan internasional. 
teknologi berpotensi HKI dan lesensi. 

serta perluasan jejaring kerja nasional 
dan internasional mendukung 

terciptanya lembaga penelitian yang 
handal dan terkemuka. 

Meningkatkan promosi dan diseminasi hasil 
penelitian melalui berbagai spektrum kepada 
seluruh stakeholders nasional melalui 

jejaring PPP  (public-private–partnership) 
maupun internasional untuk mempercepat 

proses pencapaian sasaran pengembagan 
sayuran (impact recognition) pengakuan 
ilmiah internasional (scientific recognition) 

dan perolehan sumber-sumber pendanaan 
penelitian lainnya diluar APBN (eksternal 
fundings); 
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Lampiran 4 

PK BALITSA 2018 
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Lampiran 5 

Rekapitulasi jumlah hasil penelitian yang dimanfaatkan pada 5 tahun 

terakhir 

No.   Komoditas   Varietas   Jumlah   Daerah distribusi  

1   Cabai   Lembang 1  9,970   Aceh, Bengkulu, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jateng, Kalbar, Kalsel, 
kaltim, babel, lampung, malut, Sulbar, 
Sulsel, Sumut  

2   Cabai   Tanjung 2  18,635   Aceh, Bengkulu, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jateng, Kalbar, Kalsel, 
kaltim, babel, lampung, malut, Sulbar, 
Sulsel, Sumut, Jogja  

3   Cabai   Kencana  46,496   Aceh, Bengkulu, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jateng, Kalbar, Kalsel, 
kaltim, babel, lampung, malut, Sulbar, 
Sulsel, Sumut, Jogja  

4   Cabai   Ciko  16,030   Aceh, Bengkulu, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jateng, Kalbar, Kalsel, 
kaltim, babel, lampung, malut, Sulbar, 
Sulsel, Sumut, Sumbar  

5   Cabai   Lingga  15,220   Aceh, Bengkulu, Banten, Jakarta, 
Jawa Barat, Jateng, Kalbar, Kalsel, 
kaltim, babel, lampung, malut, Sulbar, 
Sulsel, Sumut  

6   Cabai   Prima Agri Horti  3,983   Aceh, Banten, Jabar, Jateng, Jatim, 
lampung, papua, sulsel, sulteng  

7   Cabai   Rabani Agri Horti  2,113   Jakarta, Jabar, Jatim  

8   Cabai   Inata Agri Hort  7,928   Jakarta, Jabar, Kalsel, Sulsel  

9   Mentimun   Litsa Hijau  85,797   Jabar, Jateng, Sulsel, Sumbar, Jogja  

10   Mentimun   Hibrida 7  295   Jabar  

11   Kacang 
Panjang  

 KP-1  218,625   aceh, banten, bengkulu, gorontalo, 
jakarta, jabar, jateng, jatim, kalbar, 
kalsel,kaltim, babel, lampung, 
maluku, NTB, Sulsel, Sulbar, papua, 
sumbar, sulsel, sumut, jogja  

12   Buncis rambat   Horti 1  190,182   aceh, banten, gorontalo, jakarta, 
jabar, jateng, jatim, kalbar, 
kalsel,kaltim, babel, lampung, 
maluku, NTB, Sulsel, Sulbar, papua, 
sumbar, sulsel, sumut, jogja  
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No.   Komoditas   Varietas   Jumlah   Daerah distribusi  

13   Buncis rambat   Horti 2  127,675   aceh, banten, gorontalo, jakarta, 
jabar, jateng, jatim, kalbar, 
kalsel,kaltim, babel, lampung, 
maluku, NTB, Sulsel, Sulbar, papua, 
sumbar, sulsel, sumut, jogja  

14   Buncis rambat   Horti 3  4,200   Jabar  

15   Kangkung   Sutera  142,760   aceh, bengkulu, jabar, gorontalo, 
jakarta, jateng, lampung, maluku, 
NTB, Sulsel, Sulteng, Sumbar, 
Sumsel, Sumut  

16   Buncis tegak   Balitsa-1  168,220   jakarta, jabar  

17   Buncis tegak   Balitsa-2  96,511   jateng,  jabar, Sulbar, Sumut  

18   Buncis tegak   Balitsa-3  42,408   Papua barat, jabar  

19   Bawang Merah   TSS Trisula  13,042   Jambi, Jabar, Jateng, papua, riau  

20   Bawang Merah   TSS Bima  2,175   Jambi, Jabar  

21   Bawang merah   Sembrani  1,011   Jabar, Sulsel, Jogja  

22   Bawang merah   Maja  5,053   Jabar, Banten, Kalbar, Kaltim  

23   Bawang merah   Bima  43,623   banten, jabar, jateng, kaltim, 
lampung, sulsel, sumut, semsel  

24   Bawang merah   Kuning  766   Jabar  

25   Bawang merah   Trisula  4,001   Jabar, lampung, kalbar  

26   Bawang merah   Pancasona  4,143   jabar  

27   Bawang merah   Mentes  5,362   jabar  

28   Bawang merah   Agri Hort 1 (TSS)  235   jabar  

29   Bawang merah   Agri Hort 2 (TSS)  189   jabar  

30   Bawang merah   Violetta  11   jabar  

31   Kentang   Granola (Planlet)  328,897   Jabar,Sumut,Jateng,Aceh  

32   Kentang   Atlantik (Planlet)  14,843   Jabar,Jateng  

33   Kentang   Margahayu 
(planlet)  

709   Jabar  

34   Kentang   Merbabu-17 
(Planlet)  

1,478   Jabar  

35   Kentang   ping 06 (Planlet)  912   Jabar  

36   Kentang   GM-05 (Planlet)  3,921   Jabar  

37   Kentang   GM-08 (Planlet)  1,059   Jabar  

38   Kentang   Cipanas (Planlet)  3,821   Jabar  

39   Kentang   Repita  (Planlet)  4,906   Jabar  
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No.   Komoditas   Varietas   Jumlah   Daerah distribusi  

40   Kentang   Cosima (Planlet)  247   Jabar  

41   Kentang   Medians (Planlet)  43,905   Jabar  

42   Kentang   Amabile (Planlet)  4,396   Jabar  

   Jumlah    409,094    

 

  



62 
 

Lampiran 6 
DATA BENIH GENERATIF TERDISTRIBUSI  

TAHUN 2014 - 2018 
No. Komoditas Varietas Benih terdistribusi (g) Jumlah 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Cabai Lembang 1 425 9 0 7,764 1,772 9,970 

2 Cabai Tanjung 2 75 240 6,744 5,055 6,521 18,635 

3 Cabai Kencana 7,025 11,785 10,275 9,956 7,455 46,496 

4 Cabai Ciko 4,915 4,446 1,235 2,624 2,810 16,030 

5 Cabai Lingga 27 3,187 4,332 6,399 1,275 15,220 

6 Cabai Prima Agri Horti   17 1,501 1,756 709 3,983 

7 Cabai Rabani Agri Horti   417 1,476 10 210 2,113 

8 Cabai Inata Agri Hort       3,666 4,262 7,928 

9 Mentimun Litsa Hijau 80 81,800 280 3,030 607 85,797 

10 Mentimun Hibrida 7 5   150 140   295 

11 Kacang 
Panjang 

KP-1 52,000   61,150 71,875 33,600 218,625 

12 Buncis 
rambat 

Horti 1 15,025 725 35,500 69,175 69,757 190,182 

13 Buncis 
rambat 

Horti 2 6,575 41,775 4,350 16,850 58,125 127,675 

14 Buncis 
rambat 

Horti 3 1,525 0 1,550 650 475 4,200 

15 Kangkung Sutera 48,850 0 41,600 42,375 9,935 142,760 

16 Buncis 
tegak 

Balitsa-1 64,400 500 84,488 17,425 1,407 168,220 

17 Buncis 
tegak 

Balitsa-2 1,350   31,176 60,550 3,435 96,511 

18 Buncis 
tegak 

Balitsa-3 150   3,601 38,150 507 42,408 

19 Bawang 
Merah 

TSS Trisula     1,522 11,350 170 13,042 

20 Bawang 
Merah 

TSS Bima       2,175   2,175 

  JUMLAH 202,427 144,901 290,930 370,975 203,032 1,212,26
5 

  Jumlah dalam Kg 202 145 291 371 203 1,212 
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Lamapiran 7 

DATA BENIH BAWANG MERAH TERDISTRIBUSI 

TAHUN 2014 – 2018 

 
No. Komoditas Varietas Benih terdistribusi (kg) Jumlah 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Bawang merah Sembrani 115 199 473 177 47 1,011 

2 Bawang merah Maja 1,417 1,657 1,843 119 17 5,053 

3 Bawang merah Bima 7,309 14,007 7,181 8,049 7,077 43,623 

4 Bawang merah Kuning 181 256 314 12 3 766 

5 Bawang merah Trisula 311 757 996 1,254 683 4,001 

6 Bawang merah Pancasona 988 2,395 748 5 7 4,143 

7 Bawang merah Mentes 1,767 1,603 1,569 409 14 5,362 

8 Bawang merah Agri Hort 1 
(TSS) 

0 64 86 70 15 235 

9 Bawang merah Agri Hort 2 
(TSS) 

0 74 62 48 5 189 

10 Bawang merah Violetta 0 0 0 7 4 11 

  JUMLAH 12,087 21,012 13,272 10,150   64,393 
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Lampiran 8 

DATA BENIH  KENTANG TERDISTRIBUSI 

TAHUN 2014 -  2018 
 

No. Komoditas Varietas Benih terdistribusi (umbi/planlet) Jumlah 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 Kentang Granola (Planlet) 45,597 60,959 74,811 105,349 42,181 328,897 

2 Kentang Atlantik (Planlet) 2,902 2,710 3,400 2,065 3,766 14,843 

3 Kentang Margahayu (planlet) 151 39 235 278 6 709 

4 Kentang Merbabu-17 (Planlet) 274 39 732 337 96 1,478 

5 Kentang ping 06 (Planlet) 547 66 260 33 6 912 

6 Kentang GM-05 (Planlet) 1,273 589 1,385 48 626 3,921 

7 Kentang GM-08 (Planlet) 159 576 285 33 6 1,059 

8 Kentang Cipanas (Planlet) 190 84 2,325 776 446 3,821 

9 Kentang Repita  (Planlet) 4,550 84 230 36 6 4,906 

10 Kentang Cosima (Planlet) 124 39 45 33 6 247 

11 Kentang Medians (Planlet) 15,653 1,742 5,628 13,726 7,156 43,905 

12 Kentang Amabile (Planlet) 729 1,379 1,741 461 86 4,396 

  Jumlah   72,149 68,306 91,077 123,175 54,387 409,094 
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Lampiran 9. Contoh evidence permintaan benih bawang merah, 

sayuran generative dan kentang 
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Lampiran 10. SK varietas bawang merah Ambassador 1 Agrihorti 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12. Komponen Teknologi Teknologi Produksi Lipat Ganda 

(PROLIGA) Bawang Merah 40 Ton/Ha Asal TSS (True Shallot Seed) Di 

Dataran Rendah (DR) 

 

Input Produksi PROLIGA TSS  (Dataran Rendah) 

1 Musim On-Season 

2 Luas & Lokasi 1  ha  di  Brebes 

3 Ekosistem Lahan sawah,  DR 

4 Waktu MH (Maret - Juli) 

5 Luasan 1  Ha 

6 Populasi 600.000-800.000 (ef 80%); 
2-3 tan/rumpun (60 rumpun/m2) 

7 Varietas -Trisula atau Bima 

8 Jarak Tanam 15  x 10 cm 
2-3 bibit per lubang tanam 

9 Benih TSS Seedling 

10 Persemaian Media: Tanah + arang sekam + pukan : 1:1:1 
Cara semai: disebar rata (20 g/m2) antar larikan 5 cm. 
Umur bibit: 5-6 MSS 

11 Pupuk Pada Persemaian NPK Mutiara (16-16-16) dicorkan 2.5 – 5,0 gram per liter diikuti 
dengan penyiraman  

12 Penyiapan lahan → 
menggunakan alsintan. 

Pengolahan tanah dengan traktor dan cultivator (Mekanisasi) 
Sistim bedengan tanam dengan parit dangkal dan dibuat 
drainase keliling, sesuai kondisi lahan tersedia 

13 Pemupukan:  

13.a Organik➔ pupuk dasar. Pukan atau kompos (4-6) t/ha yang difermentasikan dengan 
PHUN (sesuai rekomendasi) 

13.b Hayati (PHUN)→ 
Fermentor Pk. Organik. 

PHUN(dosis Rek.) dicampur dengan Kompos 

13.c Anorganik Kebutuhan Hara: 
• N: 200-240 kg/ha 
• P2O5:120-150 kg/ha 
• K2O:120-150 kg/ha 

  Dasar:Phonska (+) = 300-400 kg/ha 
Susulan 1: 2-3 MST NPK Mutiara (15-15-15) 300-400 kg/ha 
Susulan 2 : 5 MST ZA 300 kg/ha), KCl 100 kg/ha atau Growers 
NPK (15-9-20) = 300 kg/ha. 
Susulan 3 : 7 MST, Grower NPK (15-9-20) = 300 kg/ha 
Alternatif pk NPK Mutiara dengan ppk Phonska (+) 

14 Pengapuran (analisis 
tanah) dan Pemulsaan 

Sesuai analisis tanah dan tanpa mulsa plastik. 

15 Pengendalian OPT :  

15.a Pestisida Kimia Lost maks 10%, PHT 

15.b Biopestisida Pestisida nabati/ Pestisida hayati 

15.c Sex feromon Ya 40 buah/ha 

15.d Perangkap Kuning Ya 40 buah/ha 

15.e Perangkap lampu 20 buah 

16 Irigasi Pompa  
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Lampiran 13. Komponen Paket Teknologi Proliga Cabai Dengan 

Produktivitas > 20 t/ha  

No. Input Produksi Teknologi yang akan diterapkan 

1. Lokasi Lembang, Jawa Barat 

2. Ekosistem Dataran Tinggi 

3. Waktu April – Desember 2018 

4. Luasan 15000 m2 ( 1.5 hektar) 

5. Populasi Tanaman/ 
jarak tanam 

30.000 tanaman/dua satu zigzag/ha jarak tanam 50 cm X 70 cm 

6. Varietas Kastilo  

7. Persemaian Sebelum dilakukan persemaian, tempat persemaian disterilkan 
dengan cara disemprot insektisida spirotetramat + imidakloprid (1.0 
ml/l), kemudian dipasang perangkap kuning untuk memantau 
Bemisia tabaci sampai populasi nol. Benih cabai direndam dalam 
larutan fungisida propamokarb hidroklorida (1 ml/l) selama 1 jam. 
Bedengan diberi naungan atau sungkup persemaian yang terbuat dari 
nylon atau katun dengan kerapatan 50 mesh/cm2. Media persemaian 
terdiri atas campuran tanah halus dan pupuk kandang (1+1) atau 
serasah daun bambu. Ketika persemaian berumur 2-3 minggu (3 
daun sejati) dilakukan imunisasi dengan menggunakan inducer daun 
bunga pagoda. Pada saat umur semaian 2 – 3 minggu akan dilakukan 
pemangkasan pucuk (pinching) 

8. Pengolahan Tanah Penggemburan lahan dilakukan dengan cara mencangkul sampai 
kedalaman 30 – 40 cm. Lahan dibiarkan terkena sinar matahari 
selama 2 (dua) minggu. Dibuat garitan-garitan dan lubang-lubang 
tanam dengan jarak (60 X 50cm) baris ganda zig-zag. Pada tiap 
bedengan terdapat 2 baris tanaman. Jumlah bedengan 500 per 
hektar (12 m x 1m).  
 

9. Pengapuran Apabila kondisi pH tanah kurang dari 5,5 akan dilakukan pengapuran 
dengan kaptan/dolomit sebanyak 1,5 ton/ha yang diberikan setelah 
pencangkulan pertama (sebulan sebelum tanam) 

10. Pemupukan Pemupukan dasar terdiri atas pupuk kandang kuda (30t/ha) yang 
telah dikomposkan dengan MM, pupuk NPK 16-16-16 (500 kg/ha)  
diberikan satu minggu sebelum tanam. Pupuk susulan adalah NPK 
16-16-16 (500 kg/ha), diberikan dengan cara dicor, yaitu pupuk 
dilarutkan dalam air (2 g/l), kemudian disiramkan pada lubang 
tanaman atau disekitar tanaman (200 ml per tanaman). Pupuk 
susulan diaplikasikan setiap 10 hari, yang dimulai sejak tanaman 
berumur satu bulan sesudah tanam. 

11. Mulsa Mulsa plastik hitam perak 

12. Waktu tanam Sore hari  

13. Pupuk Hayati Kotoran domba 50 kg. MM 600 ml. Air 60 l tambah molasses 600 ml. 
Fermentasi selama 2 minggu. Aplikasi ditambah dengan pupuk NPK 
(2 g/l) disiramkan pada lubang tanaman atau disekitar tanaman (200 
ml per tanaman)/pada saat pengecoran NPK 

14. Penghadang/barier Tanam 4 baris jagung disekeliling tanaman cabai sebulan sebelum 
tanam dan 1 bulan sesudah tanam dengan baris zig-zag 

15. Pengendalian OPT - Sanitasi lahan terhadap gulma inang virus kuning dan tanaman 
cabai yang terserang virus kuning 

- Perangkap lekat warna kuning 40 buah 
- Methyl eugenol  40 buah 



75 
 

- Biopestisda Atecu  (9 ml/l) + minyak serai (1 ml/l) interval satu 
minggu 

- Spinotetramat + imidakloprid (2.0 ml/l) 
- Fungisida  Azoksistrobin 200 g/l & Difenokozanol 125 g/l + 

Klorotalonil + Fluopikolid 6 % & Propinep 66,7 %. 
Feromon untuk Helicoverpa Armigera dan Spodoptera litura 

16. Pemasangan ajir Dilakukan pada umur 21 hari setelah tanam 

17. Pewiwilan Dilakukan pada umur sejak 30 hari setelah tanam, dan diulang setiap 
7 hari  

18. Pengairan 
 

Sesuai dengan kebutuhan tanaman 
 

19 Pasca Panen Fresh handling  
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Lampiran 14. Komponen Teknologi budidaya bawang putih menuju 

produktifitas di atas 20 ton/ha dalam mendukung mandiri benih  

1. Waktu Tanam 
 
Bawang putih sebaiknya ditanam 
pada akhir musim penghujan atau 
awal musim kemarau. Menjelang 
panen tanaman ini tidak 
menghendaki kondisi yang terlalu 
basah/lembap karena akan 
menyebabkan kebusukan dan 
penurunan kualitas umbi.  
 

 

2. Lahan Optimal  
 
Tanaman bawang putih tumbuh 
optimal di dataran medium sampai 
dataran tinggi. Jika ditanam 
didataran tinggi lahan yang cocok 
untuk tanaman bawang putih adalah 
jenis tanah lempung berpasir, 
berstruktur tanah gembur dengan  
pH 5,5 - 7. 
 

 

3. Persiapan Lahan (30 HSBT) 
 
• Dilakukan penyemprotan 

hesbisida terlebih dahulu untuk 
membersihkan gulma dan 
menekan pertumbuhannya. 

• Untuk menggemburkan lahan 
dilakukan pembalikan tanah 
dengan cangkul atau rotari. 

• Lahan dibuat bedengan dengan 
lebar 80-120 cm, tinggi ±30 cm 
dan lebar parit ±30 cm. 

• Tabur kapur dolomit 2 ton/ha 
secara merata diatas bedengan 
lalu aduk dengan tanahnya. 

  

4. Pupuk Dasar (15 HSBT) 
 
• Pasang pupuk kandang 30 

ton/ha sapi atau 15 ton/ha ayam 
• Pupuk dasar SP36 = 375 kg/ha 
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5. Persiapan Benih (1 HSBT) 
 
• Benih berumur 5 – 6 bulan. 
• Seleksi benih dilakukan dengan 

memilih siung yang sehat, tidak 
keropos dan berukuran seragam 
agar pertumbuhan di lahan juga 
seragam.  

• Siung dibersihkan dari kotoran 
dan lapisan kulit yang sudah 
kering. 

 

6.  Penanaman 
 

• Lahan dibasahi 1 hari sebelum 
tanam 

• Jarak tanam 12,5 x 12,5 cm 
• Kedalaman tanam ± 3 cm 
• Satu siung perlubang tanam 
• Ditutup mulsa jerami dengan 

ketebalan ± 5 cm 
• Segera dilakukan penyiraman 
 

 
7.  Pemeliharaan 

 
• Penyiangan dilakukan secara 

rutin disesuaikan dengan kondisi 
pertumbuhan gulma. 

• Gulma pada parit dapat 
dibersihkan dengan cangkul 
sekaligus memelihara bentuk 
bedengan 

• Pada musim kemarau 
penyiraman dilakukan 2 kali 
dalam seminggu, 2 hari 
menjelang panen penyiraman 
dihentikan.   
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8. Pengedalian Hama dan Penyakit 
 
• Penyemprotan insektisida dan 

fungisida dilakukan 2 kali dalam 
seminggu, mulai tanaman 
berumur 21 hari. 

• Insektisida dan fungisida yang 
diberikan terdiri dari 2 jenis yang 
bersifat kontak dan sistemik.  

 
 

9. Pemupukan Susulan 
 

• Pupuk susulan diberikan 
sebanyak 4 kali pada saat 
tanaman berumur 30, 40, 50 dan 
60 hst  

• Pupuk yang diberikan terdiri dari 
ZA 286 kg/ha dan KCl 50 kg/ha 

• Pupuk diberikan dengan cara 
ditabur di sela baris tanaman. 

 

 

 

10. Panen 
 
• Ciri-ciri bawang putih yang siap 

panen adalah umbinya terlihat 
dari permukaan tanah, sebagian 

daun menguning dan batang 
tanaman sudah mulai rebah. 

• Varietas Lumbu hijau dapat 
dipanen saat tanaman berumur 
125-130 hari. Sedangkan 
varietas Tawangmangu baru 
umurnya lebih panjang yaitu 
130-135 hari. 

• Umur panen yang terlalu muda 
akan menyebabkan umbi cepat 
menyusut dan jika terlalu tua 
akan menyebabkan umbi cepat 
busuk. 

• Cara panen yang paling baik 
adalah tanaman dicabut sambil 
umbinya dicongkel, untuk 
menghindari kerusakan.  
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11.  Pasca Panen  
 
• Sebelum masuk ke 

penyimpanan, tanaman hasil 
panen harus dibersihkan terlebih 
dahulu dengan membuang daun 
busuk/tua dan memotong 
akarnya. 

• Tanaman sudah bersih kemudian 
diikat dengan tali bambu,S satu 
ikat terdiri dari 50 – 100 tanaman 
tergantung ukuran umbinya. 

• Bawang putih yang akan dijual 
untuk konsumsi disimpan selama 
± 2 minggu. Sedangkan untuk 
benih disimpan selama 5 - 6 
bulan. 

• Cara penyimpanan yang paling 
baik untuk dibenihkan adalah 
digantung. Hindari penyimpanan 
benih langsung diatas 
permukaan lantai. 
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Lampiran 15. Data IKM Tahun 2018 semester II 

 

UNIT KERJA PELAYANAN PUBLIK : BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN

Alamat :  Jl. Tangkuban Perahu No. 517 Lembang

Telp/Fax. : (022) 2786245/ (022) 2787676

No.

Responden U 1 U 2 U 3 U 4 U 5 U 6 U 7 U 8 U 9

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1 4 3 3 4 4 3 4 4 4

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4

3 4 4 4 4 4 4 4 4 4

4 3 4 4 4 3 3 3 4 4

5 3 4 4 3 4 4 4 4 4

6 3 3 4 3 4 4 4 4 3

7 3 3 3 3 c 4 4 4 4

8 4 4 3 3 3 3 3 2 3

9 3 3 3 3 3 4 4 2 3

10 4 4 3 3 4 4 4 3 3

11 3 3 3 3 3 4 3 3 3

12 3 4 3 3 4 3 3 4 3

13 3 4 3 3 3 3 3 3 4

14 3 3 3 3 3 3 3 3 3

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3

18 3 4 4 3 3 4 4 4 4

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3

20 3 3 4 3 3 3 4 2 4

21 3 3 3 4 3 3 4 4 3

22 4 3 4 4 4 4 4 4 4

23 3 3 3 3 3 2 3 4 3

24 3 3 3 3 3 3 3 3 3

25 4 4 4 3 4 4 3 3 3

26 3 3 2 3 3 3 3 2 3

27 3 1 3 3 4 3 4 3 3

28 4 3 3 3 3 3 4 3 4

29 3 2 4 3 4 3 3 3 4

30 3 3 3 4 3 3 3 3 4

31 3 2 3 3 3 3 3 4 3

32 4 4 3 4 4 3 4 3 4

33 2 3 3 3 3 4 4 4 4

34 3 3 3 3 3 3 3 3 3

35 3 3 3 4 3 3 3 3 3

36 3 3 4 4 4 3 3 4 3

37 3 3 4 3 3 3 4 3 3

38 3 3 3 4 4 4 3 4 4

39 4 4 4 4 4 4 4 4 4

40 3 4 3 3 3 4 4 4 3

41 3 3 3 3 3 3 3 3 3

42 3 1 3 3 3 3 3 3 3

43 3 3 3 3 3 3 4 4 4

44 3 3 2 3 3 3 3 2 3

45 3 3 4 3 3 4 4 4 4

46 3 3 3 3 3 3 3 3 3

47 3 3 3 4 3 3 3 3 4

48 3 3 3 3 3 4 4 3 3

49 3 3 3 3 3 3 3 3 3

50 3 2 3 3 4 3 3 3 3

NILAI UNSUR PELAYANAN
Keterangan
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51 4 3 4 4 3 4 4 4 4

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4

53 3 3 3 3 3 3 3 3 3

54 3 3 3 3 3 3 4 4 3

55 3 3 3 3 3 4 4 4 4

56 3 3 3 3 3 4 3 4 3

57 3 3 4 3 3 4 4 3 4

58 3 3 3 3 3 3 3 3 3

59 3 3 3 4 3 4 4 4 4

60 3 4 4 3 4 4 3 4 4

61 3 3 3 4 3 3 3 4 4

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3

63 3 3 4 4 3 4 4 3 3

64 4 3 3 3 3 4 3 4 3

65 3 4 3 3 3 3 3 3 3

66 3 3 3 3 3 3 4 3 3

67 4 4 4 4 3 3 3 3 3

68 3 3 3 3 3 3 3 3 3

69 3 3 3 2 3 4 3 3 3

70 4 4 3 3 3 4 4 3 3

71 3 3 3 3 3 3 3 3 3

72 3 3 3 4 3 3 3 4 3

73 3 3 3 3 3 3 3 3 3

74 3 3 4 4 3 4 4 3 4

75 3 3 3 3 3 3 3 3 3

76 3 3 3 4 4 3 4 4 3

77 3 1 3 2 3 3 3 2 3

78 3 3 3 3 3 3 3 2 3

79 3 3 4 3 4 3 4 4 4

80 3 3 3 3 3 3 3 3 3

81 3 3 3 3 3 3 3 3 3

82 3 3 3 3 3 3 3 3 3

83 3 3 3 3 3 3 3 3 3

84 3 3 3 3 3 3 3 3 3

85 3 3 4 3 3 3 4 3 3

86 3 3 3 3 4 4 4 4 4

87 3 4 4 3 3 4 4 3 4

88 3 3 4 4 4 4 4 4 4

89 4 4 4 4 4 4 4 4 4

90 3 3 3 3 3 3 3 3 3

91 3 3 3 4 3 3 4 3 4

92 3 3 3 3 3 3 3 3 3

93 3 3 3 3 3 3 3 3 3

94 3 3 3 4 3 3 4 3 4

95 3 3 3 4 3 3 3 3 3

96 3 3 3 3 3 3 3 3 3

97 3 3 3 3 3 3 3 3 3

98 3 3 3 3 3 3 3 3 3

99 3 3 3 3 3 4 4 3 4

100 3 3 3 3 3 3 3 3 3

Jumlah 315 311 324 325 320 333 342 328 336

N.Rata-rata Unsur 3.15 3.11 3.24 3.25 3.23 3.33 3.42 3.28 3.36

1 <------------ Bobot

N R R  Tert imbang  U nsur 0.35 0.35 0.36 0.36 0.36 0.37 0.38 0.36 0.37 3.26 9 <------------ Unsur

25 <------------ Nilai Penimbang

 0.111    <------------ Bobot NRR Tertimbang

81.59           <------------ Nilai IKM

Sangat Baik

U1 - U9 NoUnsur Pelayanan Nilai %

NRR : Nilai Rata-rata

IKM : Indeks Kepuasaan Masyarakat U1 Persyaratan 3.15 78.75

*) : Jumlah NRR IKM Tertimbang U2 Sistem, Mekanisme dan Prosedur 3.11 77.75

**) : Jumlah NRR Tertimbang x 25 U3 Waktu Penyelesaian 3.24 81.00

: Jumlah nilai per unsur dibagi U4 Biaya/Tarif 3.25 81.25

  Jumlah kuesioner yang terisi U5 Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan 3.23 80.81

NRR Tertimbang : NRR per unsur x 0.0111 U6 Kompetensi Pelaksana 3.33 83.25

 per Unsur U7 Perilaku Pelaksana 3.42 85.50

U8 Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan 3.28 82.00

U9 Sarana dan Prasarana 3.36 84.00

NRR Tertimbang Unsur 3.26 81.59

Mutu Pelayanan

A (Sangat Baik) : 88,31 - 100,00

B (Baik)  : 76,61 - 88,30

C (Kurang Baik) : 65,00 - 76,60

D ( Tidak Baik) : 25,00 - 64,99

: Unsur-unsur pelayanan

NRR Per Unsur

IKM UNIT PELAYANAN :

Keterangan :
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Lampiran 16. Contoh Kuesioner yang telah diisi oleh pelanggan 

Balitsa semester II TA. 2018 
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Lampiran 17. Data IKM Tahun 2018 semester I 

 

UNIT PELAYANAN         : Jasa Penelitian Balitsa

ALAMAT                              : Jl. Tangkuban Perahu No. 517 Lembang Bandung Barat

Tlp/Fax. :

NO. 
 RESP

 U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9 U10 U11 U12 U13 U14
1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4
4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4
6 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3
7 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
9 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3

10 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
12 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4
13 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2
14 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4
15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4
16 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
17 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
19 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3
20 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4
21 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
23 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3
24 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3
25 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4
26 4 3 4 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3
27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
28 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
30 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4
31 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3
32 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4
33 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3
34 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4
35 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3
36 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3
39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
40 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3
41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
44 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
45 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
46 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3
47 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4
48 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3
49 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3
50 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4

PENGOLAHAN INDEKS KEPUASAN MASYARAKAT PER RESPONDEN

DAN PER UNSUR PELAYANAN 2018

022 2787676/022 2785591

NILAI UNSUR PELAYANAN
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51 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3
52 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3
53 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
54 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3
55 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
56 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
58 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
59 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
60 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3
61 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3
62 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3
63 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3
64 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3
65 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3
66 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3
67 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
68 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
70 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
71 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 4
72 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
73 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4
74 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3
75 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
76 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
77 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4
78 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3
79 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4
80 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3
81 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3
82 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3
83 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4
84 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
85 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3
86 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3
87 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3
88 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
89 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
90 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4
91 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
92 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4
93 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3
94 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3
95 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4
96 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
97 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3
98 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4
99 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

100 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3

SNilai
/Unsur 
NRR /
Unsur 
NRR *)
tertbg/
unsur 3.235

**)
80.869

0.238 0.236

IKM Unit pelayanan

0.227 0.231 0.233 0.235 0.222 0.2290.223 0.225 0.231 0.227 0.239 0.239

3.280 3.3103.360 3.200 3.260 3.130 3.230 3.350 3.320

335 332323

3.140 3.170 3.250 3.200 3.360

314 317 325 320 336 336 320 326 328 331 313
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Keterangan  : No. NILAI RATA-RATA

- U1 s .d. U14  =  Unsur-Unsur pelayanan U1 Prosedur pelayanan 3.140 78.50

- NRR             =  Ni la i  rata-rata U2 Persyaratan pelayanan 3.170 79.25

- IKM              =  Indeks  Kepuasan Masyarakat U3 Kejelasan petugas  pelayanan 3.250 81.25

- *) =  Jumlah NRR IKM tertimbang U4 Kedis ipl inan petugas  pelayanan 3.200 80.00

-**) =  Jumlah NRR Tertimbang x 25 U5 Tanggung jawab petugas  pelayanan 3.360 84.00
NRR Per Unsur =  Jumlah nilai per unsur dibagi U6 Kemampuan petugas  pelayanan 3.360 84.00

    Jumlah kuesioner yang terisi U7 Kecepatan pelayanan 3.200 80.00

NRR tertimbang  =  NRR per unsur x 0,071 U8 Keadi lan mendapatkan pelayanan 3.260 81.50

per unsur U9 Kesopanan dan keramahan petugas 3.280 82.00

Mutu Pelayanan : U11 Kepastian biaya pelayanan 3.130 78.25

A (Sangat Baik) : 81,26 - 100,00 U12 Kepastian jadwal  pelayanan 3.230 80.75

B (Baik) : 62,51 - 81,25 U13 Kenyamanan l ingkungan 3.350 83.75

C (Kurang Baik) : 43,76 - 62,50 U14 3.320 83.00

D (Tidak Baik) : 25,00 - 43,75 3.2543 81.36

Keamanan pelayanan

UNSUR PELAYANAN
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Lampiran 18 Contoh Kuesioner yang telah diisi oleh pelanggan 

Balitsa semester I TA. 2018 

 


